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1.1Judul Perancangan

ART CENTER

GATHERING SPACE

Dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik

2 . Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik
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1.2 Premis Perancangan

Yogyakarta saat ini masih menjadi tujuan wisatawan dari turis local hingga turis internasional. Walaupun
banyak tujuan wisata yang ada di Indonesia, Yogyakarta merupakan salah satu favorit kunjungan wisatawan
dikarenakan Yogyakarta memiliki beberapa keunggulan dibanding destinasi lain di Indonesia. Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki sejumlah warisan budaya dan sejarah, selain dikenal dengan kota pelajar
Yogyakarta jJuga merupakan kota budaya dan sejarah, Terdapat Candi Prambanan, Candi Sewu, Candi Ratu
Boko, dan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Yogyakarta juga memiliki wisata alam yang beragam mulai dari
pantal, gunung, dan gumuk pasir.Wisata Sejarah sendin banyak terdapat di Prambanan, Prambanan
merupakan Kecamatan di Kabupaten Sleman yang memiliki luas 4135 Ha daerah yang berdekatan dengan
perbatasan Klaten ini memiliki ikon wisata sejarah yaitu Candi Prambanan, banyak wisata sejarah selain Candi
Prambanan, dalam radius 3 kilometer dari Candi Pramhanan terdapat 6 candi lain yaitu Candi Plaosan, Candi
Kembar, Candi Sojiwan, Candi Sewu, Candi Lumbung,dan Candi Bubrah. Banyaknya wisata sejarah tentu juga
harus diimbangi dengan fasilitas penunjang wisata di Prambanan. Art center and Gathering Space diharapkan
dapat lebih menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke wisata yang berada di Prambanan, selain untuk
meningkatkan minat wisatawan adanya Art center and Gathering Space adalah untuk memberikan nuansa
objek wisata pendukung, Pendekatan public Space yang digunakan bertujuan untuk menciptakan Art center
and Gathering Space yang memiliki variasi sirkulasi, varisi elemen ruang dalam dan luar, visual kontrast pada
areatampak bangunan atau facade, dan fleksibilitas ruang pada perancangan dengh.

9
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1.3 Latar Belakang Proyek

1.3.1 Yogyakarta Sebagai Tujuan Wisata

Yogyakarta saat ini masih menjadi tujuan wisatawan dari turis local hingga turis internasional.
Walaupun banyak tujuan wisata yang ada di Indonesia, Yogyakarta merupakan salah satu favorit kunjungan
wisatawan dikarenakan Yogyakarta memiliki beberapa keunggulan dibanding destinasi lain di Indonesia.
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki sejumlah warisan budaya dan sejarah, selain dikenal dengan kota
pelajar Yogyakarta juga merupakan kota budaya dan sejarah. Terdapat Candi Prambanan, Candi Sewu, Candi
Ratu Boko, dan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Yogyakarta juga memiliki wisata alam yang beragam
mulai dari pantai, gunung, dan gumuk pasir.

Budaya warga setempat juga berpengaruh terhadap banyaknya wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta. Kota berhati nyaman merupakan hal nyata yang dapat dinikmati setiap orang yang berkunjung ke
Yogyakarta. Keramahtamahan warga Yagyakarta membuat wisatawan ingin kembali lagi berwisata ke
Yogyakarta, Lingkungan yang cukup bersih, suhu yang tidak sepanas kota besar lainnya dan masih banyak
aspek lain yang membuat Yogyakarta dirindukan oleh wisatawan. Yogyakarta juga merupakan kota yang
memiliki lingkungan kondusif dan tingkat keamanan yang terjamin.
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Wisatawan di Yogyakarta 201 5-2019
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Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Yogyakarta 2015-2019

Sumber : Dinas Panwisata Yogyakarta 2019

Tadams 2015 Tahun X116 Tahinn 2017 Tahin 2018 Tahan 2019
Mo oW
wiraan | whns jumilah | wisman | wisnas jumlah | wisman | wiseus jumniah | wisman | wionus jumifak | wisman |  wisnes furmish

1 %G Yegyeiara BPA S| SRLAEH JHSAL| SITLATH SSI09EN 9T RDMNEOH  SISnaE] AN 45HIONS  ATHAS) 2G1AEE  ISERMIN  43%E60)

7 [k S MO ARITAII|  AA0Y RSN AW J'&C1 I.‘Eﬂ'ﬂll MEII S4300RY  SEES ml FJITH  TedeITH TEIRO0SE FEi080] 045144 1037R 1SS

3 (et Bamtild AT 514l ATERELG  3E4D S.SWEKJ 5#'353!{ 1040 513687 Gldl JFJ LMY BA8354  R3404cl  4ETI  RDOTTRS  ABIdesy

i ittt Kulon Progo B 1XEEAF LIRSS ES0M  13%aEN4 1_15!.5!1{ 1085 13803 LAD07EM A7)  1MMAERE  198057H 41953 1O84ALY] 289617

5 (e, Gumsing kdul S3l0  JBdATEH AR E'.'l)'& 188 A4Ta009 ].4795"!‘ 0G| 3050r  A4A9 2275  I0IASIE  LORCGRM 19091  36RIE1Y]  AEBCEN3
Jurniah Kunjungan

Wizatzwan 5'1'1!1 17986235 13535E83F S20B03| 20150373 207109T6| 58554 'H.m-ﬁﬂ BLA71 536 500109 Mﬁiﬂ WSISTRY SELSAT 3T.TTLAA ﬂllﬂﬂ
!ﬂl Prowinsi DIV

Terlihat pada grafik 1 bahwa jumlah wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara terus
mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2019, Kabupaten Sleman sendiri merupakan kabupaten
yang memiliki jumlah kunjungan wisatawan paling banyak diantara kabupaten lainnya yang berada di
Yogyakarta. Banyaknya jumlah wisatawan di Kabupaten Sleman dikarenakan banyaknya objek wisata yang
berada di kabupaten tersebut, banyaknya objek wisata tentunya harus didukung dengan fasilitas
penunjang wisata seperti Gallery, Pasar Seni, Pusat oleh-oleh, dan sebagainya. Tujuan dari fasilitas
penunjang wisata sendiri adalah untuk memperlama masa tinggal wisatawan dan memberikan variasi

pada destinasi wisata.
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1.3.2 Wisatawan yang didominasi Anak Muda

Kunjungan wisatawan domestik ke wilayah Indonesia pada tahun 2019 sebagian besar
dilakukan oleh kelompok usia yang lebih muda. Oleh wisatawan di bawah usia 15 tahun. Wisatawan
nusantara pada kelompok usia muda ini mencapai sekitar 24,12% pada tahun 2019, namun
pangsanya cenderung menurun dibandingkan sekitar 24,20% pada tahun sebelumnya Wisatawan
domestik berusia 35-544 tahun mencapai 18,65%, turun dari sekitar 18,8% pada tahun 2018. Selain
itu, wisatawan domestik mencapai sekitar 15,59% pada usia 45-54, naik dari sekitar 15% pada tahun
2018. Kelompok usia di atas 55 tahun mencapal sekitar 11,30% pada tahun 2018, dan persentase
tersebut meningkat menjadi sekitar 12,40% dari seluruh perjalanan wisatawan domestik Indonesia
pada tahun 2019, Artinya, persentase pariwisata domestik untuk lansia paling rendah dibandingkan
kelompok usia lainnya. Di sisi lain, kelompok usia di bawah 15 tahun adalah kelompok usia yang
paling banyak bepergian

24,00
22,00
20,00
158.00
15,00
14,00
= i
10,00

15-24 2%-34 i5-44 45-54 > 54
m2016 22,77 13.62 15,64 15,48 16,43 12.05
2017 23,23 1264 15,18 18,64 15,05 1166
W 2018 24,20 15,30 15,30 18,B0 15,000 11,30
2019 24,12 15,00 14,17 18,65 15,59 12,40

Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Wisatawan Berdasarkan Urnur
Sumber : Data BPS Tahun 2019
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1.3.3 Potensi Art Center di Yogyakarta

Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Yogyakarta 2015-20718

NAMA GALERI

Galern Lorong

Camati Art Flousa

Galeri Kahangan

Jogja Gallery

Jogja National Museum

Art Space by Helutrans

Pasar Seni Gabusan

Tyogyakarta memiliki galeri-galeri seni rupa yang dapat mencerminkan hasil karya seni dari seniman
di 'Yogyakarta. Berikut ini ada beberapa galeri seni dan pasar seni yang terdapat di Yogyakarta yang dapat

Sumber : Dinas Pariwisata Yoavakarts 2018

LOKASI

Tirtonirmaolo; Kasihan, Baritul Regency, Special

region of Yogyakarta

Mantrijeron. Kec. Mantrjeror, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimews Yogyakarts

Guwosarl, Kee. Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa
Yoayakarta

Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta Gity,
Special Region of Yonyakants

Pakuncen, Wircbrajan, Kota Yoeqgyakarta, Daerah
Istimewsa Yogyakarta

Pakuncen, Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Daerah
[stimewa Yogyakarta

JI. Perangtritis;, Balong, Timbulhario, Ke¢, Sewon,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

menjadisarana aktivitas seni bagipara seniman maupun masyarakat sebagai penikmat seni.

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat beberapa macam galeri dan pasar seni yang berada di
Yogyakarta. Untuk menciptakan hal yang baru dan sebagai wadah yang memberikan pengalaman baru
bagi pengguana, maka dibuatlah perancangan art center & space yang dapat menanmpung kegiatan

seperti aktifitas jual-beli, workshop, pameran, dan tempatberkumpul.
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1.3.4 Prambanan Memiliki banyak Tempat Wisata

Gambar 1.3 Candi Frambanan
Sumber : Pamitrantours com

Prambanan merupakan Kecamatan di Kabupaten Sleman yang memiliki luas 4.135 Ha. daerah yang
berdekatan dengan perbatasan Klaten ini memiliki ikon wisata sejarah yaitu Candi Prambanan, banyak wisata
sejarah selain Candi Prambanan, dalam radius 3 kilometer dari Candi Prambanan terdapat 6 candi lain yaitu Candi
Plansan, Candi Kembar, Candi Sgjiwan, Candi Sewu, Candi Lumbung,dan Candi Bubrah. Banyaknya wisata sejarah
tentu juga harus diimbangi dengan fasilitas penunjang wisata sejarah di Prambanan. Adanya Art center & Space
diharapkan dapat lebih menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke wisata sejarah yang berada di Prambanan,

selain untuk meningkatkan minat wisatawan adanya Art center & Space adalah untuk memberikan nuansa objek
wisata pendukunig.

8_.‘ Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



1.4 Latar Belakang Permasalahan

1.4.1 The Economic Of Covid -19

Gambar 1.4. Data Covid-19 Kabupaten Sleman
Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Sleman 2021

Dari gambar 4. didapatatkan data bahwa di Sleman sendiri angka kasus Covid-19 jumlahnya
tergolong tinggl. jumlah total kasus yang terkonfirmasi menyentuh angka 14.967 dengan jJumlah sembuh
13.612dan jumlah meninggaldunia 41 2.

Berdasarkan peraturan MENKES NomorHK.01.07 / MENKES / 382 / 2020 tentang protokol kesehatan,
bahwa dalam menghadapl adaptasi kebiasaan baru menuju masyarakat yang produktif dan aman
terhadap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), diperlukan penataan penyelenggaraan berbagai kegiatan
dengan prioritas kesehatan masyarakat. hal tersebut dijadikan pertimbangan dalam perancangan
restoran, tempatwisata, dan tempatpenghinapan.

Studic Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad
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Gambar 1.5. Decoding The Econamie OF Cavid-19
Sumber (NFOGRAFHICS- DECODING THE ECOMOMICS OF COVID-15

Strategi ini digunakan untuk mengetahui potensi dari sector-sector yang terdampak saat pandemic
Covid-19, ada sector yang memiliki potential winner dan ada sector yang memiliki potential winner. Seperti
diketahui pada gambar 2. Bahwa sector pariwisata merupakan sector yang memiliki potentials losers. Fungsi
dari bangunan perancangan ini adalah untuk fungsi panwisata yang mana memiliki petentials losers
kedepanny. untuk menyeimbangkan antara losers dan winners maka dipllihlah sector yang memiliki potential
winner yang fungsinya masih berelasidengan pariwisata yaitu sector food processing and retail.
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1.4.2 Penerapan Konsep Kualitas Ruang Publik

Ruang publik mengacu pada suatu area atau tempat yang terbuka dan dapat diakses oleh semua
orang, tanpa memandang jenis kelamin, ras, etnis, usia, atau tingkat sosial ekonomi. Ini adalah ruang
pertemuan umum seperti alun-alun, alun-alun, dan taman. Ruang penghubung, seperti trotoar dan jalan,
juga merupakan ruang publik. Pada abad ke-21, beherapa bahkan menganggap ruang virtual yang tersedia
melalui internet sebagal jenis ruang publik baru yang mengembangkan interaksi dan percampuran sacial
(UNESCO, 2017). Berdasarkan ,Ruang publikdapat dibagi menurut tipe, yaitu:

1. External public space.
Ruang publikjenis ini biasanya berbentuk area outdoor yang bisa menampung banyak orang
seperti taman kota, alun alun,dan pedestrian.

2. Internal public space.
merupakan ruang publik yang bersifat fasilitas umum dan dikelola oleh pemerintahan
seperti, kantor pos, kantor polisi,dan rumah sakit

3. Externalandinternal "quasi” public space.

fasilitas umum yang dikelola oleh pihak swasta dan terdapat aturanyang harus ditepati
penggunanya, sepertimall diskotik restirantdan lainya.

11.
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Menurut Bentley (1988) , dalam menilai kualitas ruang publik yang tanggap dan bersahabat
berdasarkan beberapa hal diantaranya adalah
1.Permeability
« UsingExisting Links
2. Variety
Fungsi Bangunan
Elemen Ruang
Multifungsional Ruang
Sirkulasitapak
3.Legibility
FolaMassa
Building Style
StrukturBangunan
4 Robustness
« Fleksibilitas Ruang
« AdaptasiRuang

5.Richness
+ Visual Contrast

Berdasarkan uralan diatas, dapat dilihat bahwa untuk menciptakan public space yang tangagap dan
bersahabat harus memperhatikan aspek - aspek dari public space. Dari beberapa aspek diatas penulis
memilihaspekrichness, robbustness, dan variety karena dirasa sesuai dengan tema perancangan penulis.
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1.4.2 Lokasi Perancangan

Josi
ITE

Gambar 1.6. Lokasi Perancangan
Sumber : Cadmapper cam

Daerah Istimewa Yogyakarta. Prambanan sendiri merupakan KSN Sosial dan Budaya yaitu kawasan adat
tertentu, kawasan konservasi warisan budaya, termasuk warisan budaya Prambanan menjadi salah satu
daerah strategis pariwisata yang fungsinya sebagai fasilitas penunjang bagi Candi Prambanan. Area
berwarna hijau merupakan Zona 1 Yaitu zona keburpakalaan Candi Prambanan.Pemilihan site dilakukan
dengan mempertimbangkan bahwa akses dari site tidak jauh dengan obsek wisata yang berada di sekitar
seperti Cand| Prambanan, Ramayana Ballet, Candi Plaosan, Candi Kembar, Candi Sojiwan, Candi Sewu,
CandiLumbung,dan Candi Bubrah. Semua ohjek wisata yang di sebutkan berada diradius yang kurang dari
lima kilometer dari site terpilih. Luas site sendiri adalah 6700 m2. Site berada pada Zona 3 yang merupakan
Kawasan diluar zona 2 yang diperuntukan bagi pembangunan permukiman terbatas, daerah pertanian,
Jalur hijau,atau fasilitias tertentu yang disediakan uuntuk menjamin kelestarian cand| dan fungsi wisata
pada candiprambanan.
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Mikro :
zonal 398 Ha
Zonall : 77 Ha
Zonall : 74 Km'
ZEMN 36,14 Km?

Meso: zona V
(81,0 Km")
&
1
Makro: > zona V
: (dan gunung
___,.-—" Merapi hingga laut
selatan)

Gambar 1.7. Zonasi Prambanan
Sumber : JICA, 1979

Zona 1 merupakan lingkungan kepurbakalaan yang diperuntukkan bagl perlindungan dan
pemeliharaan kelestarian ingkungan fisik candi. Luas zona 1 untuk Candi Prambanan adalah kurang lebih

39,8 Ha, dan berbentuk segiempat terhadap kedudukan candiinduk.

Zona 2 merupakan kawasan di sekellling zona 1 dan diperuntukkan bagi pembangunan taman wisata
sebagai tempat kegiatan kepariwisataan, penelitian, kebudayaan, dan pelestarian lingkungan candi.

Zona 3 merupakan kawasan d| luar zona 2 dan diperuntukkan bagi permukiman terbatas, daerah
pertanian, jalur hijau, atau fasilitas tertentu lainnya yang disediakan untuk menjaga kestabilan kawasan di

zonal, kawasaninijuga diperuntukan mendukung fungsitaman wisata dan kelestarian candi

14.@0
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1.5 Rumusan Masalah

1.5.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Art Center & Gathering Space sebagai penunjang pariwisata dengan konsep
Quality Public Space?

1.5.2 Permasalahan Khusus

« Bagaimana mengidentifikasl kebutuhen ruang pada kawasan Art Center vyang didukung dengan
Gathering Space sebagai fungsirekreasi?

« Bagaimana merancang facade, bentuk massa, pada Art Center & Gathering Space dengan
mempertimbangkan aspek Richness ?

« Bagaimana merancang tata ruang pada Art Center & GCathering Space dengan mempertimbangkan
aspek Robustness?

« Bagaimana merancang elemen ruang dalam, dan elemen ruang luar dengan mempertimbangkan aspek
variety?

« Bagaimana merancang sirkulasi tepak dengan mempertimbangkan aspek variety?

15.
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1.6 Tujuan dan Sasaran

1.6.1 Tujuan

Merancang Pasar Seni dan Gathering Space sebagal penunjang pariwisata di Prambanan dengan
konsep Quality Public Space.

1.6.2 Sasaran

Identifikasi kebutuhan ruang pada kawasan Art Center yang didukung dengan Gathering Space sebagai
fungsirekreasi

Analisis facade dan bentuk massa padaArt Center & Gathering Space dengan mempertimbangkan aspek
Richness

Analisistata ruang pada Art Center & Gathering Space dengan mempertimbangkan aspek Robustness
Analisiselemenruang dalam danelemenruang luar dengan mempertimbangkan aspek variety

Analisis sirkulasitapak dengan mempertimbangkan aspek variety

1.7 Batasan Perancangan

Batasan perancangan pada proyek ini adalah pada aspek fungsi bangunan ini memiliki 2 fungsi yaitu
art center dan public space, dimana kedua fungsi tersebut saling terintegrasi, Pendekatan dari
perancangan ini adalah attractive public space dimana yang digunakan adalah variabel Robustness,
Richness, Variety, dan Legibility. dari empat variabel tersebut digunakan empat parameter. empat
Parameter diatas digunakan untuk menentukan proses desain dan Tata masa, bentuk masa, Siteplan,
Zoning ruang, Material, dan Bentuk massa., yaitu:

a. Robustnessyang mencakup parameter Fleksibilitas Ruang

b.  Richnessyang mencakup parameter Visual Contrast
c.  Variety yang mencakup parameterelemenruangdalam, elemen ruangluar, dan sirkulasi

16.
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1.8 Kerangka Berfikir

ART CENTER & GATHERING SPACE

Dengan Fendekatan Kualitas Kuang Publik

Tata Massa -
Terintegrasi Fleksibilitas Ruang T8pak Gathering Visual Bangunan
Space
dengan Tapak
U Potens! Art Prambanan sebagai Fasilitas pendukung Panderci Cavid-1g
NON-ARSITEKTURAL Cent e W g Wicaio Pandemi Covi
Lentel tujuan Wisata
PERMASALAHAN Bagaimana merancang Art Center & Gathering
UMUM Space sphagal penunjang pariwisata dengan
kansep Quality Public Space?
PERMASALAHAN Bagaimana merancang Siteplan dan Tata Massa Bagaimana merancang Facade dan Bentuk Massa
KHUSUS pada Art Center & Gathering Space dengan pada Art Center & Gathering Space dengan
mempertimbangkan aspek variety dan mempertimbangkan aspek Richness dan
Robustness? Legibility?

PENDEKATAN

Kualitas Ruang Publik

SINTESIS
Richness Bentuk Massa Variety

\ i -
Visual Contrast Elemen Ruang

Tata Massa Sirkuliai
Robbustness _
Selubung Bangunan
Fleksibilitas Ruang

Material

SINTESIS

—

Ui Cesain
Fengembangan
Desaif
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1.9 Metode Perancangan

Untuk memecahkan permasalahan yang telah dijelaskan di halaman sebelumnya, terdapat beberapa
tahap untuk menyelesaikan atau memenuh| permasalahan perancangan, yaitu:

1. Penelususran Masalah

Mengidentifikasiisu arsitetural maupun non-arsitektural yang ditemukan dzalam proses perancangan
sehingqga menemukan permasalahan yang akan ditangani. Isu isu yanq ditemukan berdasarkan data dan
fakta. Data yang diperlukan adalah data tentang lapangan, tecri tentang attractive public space, dan studi
preseden. Permasalahan yang ditemukan pada perancangan ini adalah "bagaimana merancang art center
& gathering spacesebagaiwadah ....dengan pendekatan attractive public space?”

2. PenentuanVariable dan Parameter

Untuk menyelesaikan permasalahan perancangan, dilakukan kajian teor| tentang pendekatan yang
digunakan yaitu attractive public space untuk menemukan variabel sebagai Batasan perancangan. Ada 4
variable yang digunakan yaitu Variety, Robustness, Richness, dan Legibility. dari keempat variahle tersebut
kemudiandipilih Sembilan parameter yang digunakan untuk Batasan perancangan, yaitu

Tabel 1.3 Variabel dan Parameter Perancangan
Sumber : Analisis Penulis

VARIABEL PARAMETER

3. Analaisis Konsep Perancangan
Kansep yang digunakan pada perancangan ini adalah pendekatan attractive public space yang akan
diclah sesuai dengan prinsip prinsip Public Space seperti Legibility,Variety, Richness, Robbustness

18.
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4. Pengujian Desain
Untuk melihat apakah kinerja sudah mencapai target yang sudah ditentukan, maka akan dilakukan

beberapa pengujian desain

Tabel 1.4 Uji Desain
Sumber : Analisis Penulis

VARIABEL SUBVARIABEL TOLAK UKUR UJI DESAIN
(CEK LIST)

1 g . Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik
- ’ o



1.10 Originalitas dan Kebaruan

Perancangan Art Center & Gathering space dengan pendekatan kualitas ruang publik ini helum

pernah dilakukan cleh pihak manapun. dalam upaya menghindari plagiasi dalam proses penyusunan
laporan dan perancangan, berikut ini beberapa perancangan yang digunakan sebagaiacuan referensi

1. Judul

Penulis
Institus
Tahun
Permasalahzan

: Desain Arsitektur Gedung Seni Pertunjukan Yogyskarta Dengan Pendekatan

Fleksibiltas Ruang Dan Arsitektur Etnik Kontemporer

: Narastya Mahottama Ayudhawara

. Universitas Islam Indonesia

: 2017

. Kurangnya Fasilitas bersama yang dapat mewadahi kegiatan pertunjukan di

Yogyakarta baik teater, tari maupun musik.

Perbedaan perancangan antara tugas akhir tersebut dengan tugsa akhir penulis pada tipologi

dan lokasi perancangan sedangkan persamaan terlletak pada salah satu sub variabel yaitu Fleksibilitas

Ruang.

2 . Judul
Penulis
Institusi
Tahun
Permasalahan

:Redesain Taman Kuliner Condongcatur dengan Pendekatan Ruang Publik Kreatif
. Denni Setiawan

: Universitas Islam Indonesia

: 2020

: Kurangnya Ruang yang mewadahi aktivitas dalam berkreasi dan meningkatkan

SDM bagikomunitas dan pedagang.

Perbedaan perancangan antara tugas akhir tersebut dengan tugsa akhir penulis pada tipologi dan
lokasi perancangan. sedangkan persamaan terlletak pada salah satu tema yaitu Ruang Publik.
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2.1.Kajian Site

2.1.1 Peraturan Bangunan

Berdasarkan peraturan bangunan yamg ada di Daerah Kabupaten Sleman Tentang Bangunan Gedung.
Maka dalam Perancangan Art Center & Gathering Space adalah Sebagai berikut.

Tahel 2.1. Hasil Analisis Peraturan Bangunan
Sumber : Analisis Penulis

PERATURAN BANGUNAN PERANCANGAN
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JICA 1979 :
ZONASI PRAMBANAN SEBAGAI NATIONAL
ARCHAEOLOGICAL PARK

1. Zona 1 (mefipull kompleks Cand: Roro Jonggrang seluas
39 8 ha = purindungan dan pencugahan Kerusaken
Fragrarsggaar Tigib GO TTICNVLITTRMY - TROWTTME ST RO |

2. Zona N imeipu kompleks Cand Rara Jonggrang. Lumbung,
Asy Bubrah seluas 77T Ha -9 kasdilas tamar dan Ksmyameeran

pengunung . dan perinduogan Sngkungan bersaojarsh ="

3. Zona |l (melipguti Dess Bugisan, Tyl Tiogo, Kebordalern
Katul, Pereng. Bokoharo lermasuk aman Cand, Prambanan,
Paosan, dan Sapwan, dengan luas 7 4 km2) 3 perbindungan »
mwuww-wumwa

Larmuan. Porkermbargan o area e harus solaby
Mmrﬁ ]

4 . Zona IV imotout wiayah radus 6 kon dat taman Cands
Prambanan ) =< mompelahankan pemandangan yang bermslas
sojarah dan Wniuk mencogah kerusakan pemandangan
ter selnl

5. Zona V (meiiputi wilsyah soluas B k2 dongan pusal &
Sdus Ratu Boko (Radiss 9 Km dan Boko). -» unluk
molsksanakan survey aeclog dulam skals lues din

mekndung inggalan-tinggalon arkealogl yang manit)
e penctam

KEPPRES NO 1 TAHUN 1992 : @

PENGATURAN ZONASI
L L= s
FlHAMRAr AT LR SRR AN 40 e
semm & ey iRy

Zona | (39.8 Ha) : wnarungan
perindungan dan
heieslana nghungan ek cand

Zona ll (37,2 Ha) :
Marupaann wwasa) kelling Zons | mesn; -masing
Carah b gt i sy Bagy Dl b gusan aman

et ala sobags lempsl Lagatar Legar i slar
penaiitinn. kobudaysan, den poles|anen Ingaungasn
i

Zona I (663 Ha) : mirpasan samsssr
sehmibing tung Il masing-maseg cand dan

gty ban Diegl perrusian lerbales dewal — et o
pectanian jaiue hyay st lasdites ety Winnya —_— et .
VAT QLD ARAN TR AT BT b T Dar
PetEmEArgas samatas § 1ora | pall STaT e FerEie e e
datt ety keled ana cand: sena lungs: e
Wt wsale pde AhesusTTe olidba weiad Semgan pEL Py FRAmesREw

J‘l-lollﬂ TemiwEs Wy

e djiw Babew
ﬂl\ r'I-ha R

4

Berdasarkan peraturan diatas bahwa zona 3 dapat-_d imanfaatkan untuk fasilitas tertentu yang menjamin
keserasian dan keseimbangan Kawasan zonal pada umumnya dan mendukung kelestarian candi serta
fungsitaman wisata pada candi.
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2.1.2 Lokasi Kawasan

Lokasiyang ditunjuk berada pada kawasan Zona lll Kawasan Candi Prambanan yaitu berada di JI. Jogja-
Solo, Kranggan, Bokcharjo, Kec. Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi
tersebut dipilih karena Penulis Menilai berdasarakan peraturan pemerintah setempat, site memenuhi
criteria kelestarian Kawasan Prambanan yang khususnya berada dizona 11,

Gambar 2.7. Kondis| Sekitar Site
Sumber : Analisis Penulis
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2.1.3 Ukuran Site

Luas total site adalah 10800mZ. Berada diantara jalan jogja-solo dan Jalan Pulerejo. Site sendiri masih
pada Kawasan sekitar prambanan. Lebih tepatnya berada pada zona 3 kawasan prambanan. Terdapat 6
candi dalam radius satu kiometer dari site yaitu Candi Plaosan, Candi Kembar, Candi Sojiwan, Candi
Sewu, Candi Lumbung,dan Candi Bubrah
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Gambar 2.2. Luas Site
Sumber : Analisis Penulis
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2.2 Kajian Tema Perancangan

2.2.1Ruang publik

mengacu pada suatu area atau tempat yang terbuka dan dapat diakses oleh semua orang, tanpa
memandang jenis kelamin, ras, etnis, usia, atau tingkat sosial ekonomi. Ini adalah ruang pertemuan
umum seperti alun-alun, alun-alun, dan taman. Ruang penghubung, seperti trotoar dan jalan, juga
merupakan ruang publik. Padza abad ke-21, beberapa bahkan menganggap ruang virtual yang tersedia
melalurinternet sebagaijenis ruang publik baruyang mengembangkan interaksidan percampuran social
(UNESCO, 2017). Ruang Publik dalam sekala besar memiliki peran penting sebagai pusat dari kehidupan
public, kegiatan public, dan bahkan acara yang diselenggarakan di ruang public. Dalam skala kecil ruang
public hanya mempunyai peran sebagai tempat istirahat, berkumpul, dan bermain yang memberikan
efek visual pause pada sirkulasi ruang public . Carmona (2019) berpendapat bahwa Ruang public
memiliki peran sebagai struktur sebuah kota. Ada beberapa aspek dalam public space, yaitu:

a. Accessibility
Aksebilitas adalah akses bebas untuk semua orang, termasuk orang-orang yang memiliki disabilitas.

b. Multifucntionality
Ruang public harus menyediakan banyak fasilits, sehingg user dapat memilih fasilitas apa yang akan
mereka gunakan.

. Safety
Ruang public harus memastikan keamanan dari setiap orang yang berkunjung. Control sosial di ruang
public dapat menjadi indicator keamanan terhadap individu disana.

d. Legibility

Legibility adalah kenyamanan orientasi padaruang public, Jalan dan tanda pada ruang public harus jelas.
Hirarkiyang jelas sangat penting padaruang publi
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Sedangkan menurut bentley (1985) ,dalam menilai kualitas ruang publik yang tanggap dan bersahabat
berdasarkan beberapa hal diantaranyz adalah

Tabel 2.2 Variabel dan Parameter Kualitas Ruang Publik
Sumber : Analisis Penulis

VARIABEL PERANCANGAN PARAMETER

N
N

ain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

2

idic Akhir De

S1L



2.3 Kajian Preseden

RDHA Library, Canada

Arsitek:Rdha
Area:1800m?2
Year: 2018

Bangunan ini pertama kali dibangun pada 1832 dengan arsitek Thomas fuller. Perpustakaan ini merupakan salah
satu perpustakaan yang mengkombinasikan 3 gaya arsotektur dengan seiimbang, terdapat gaya arsitektur
Romanesque pada fasad bangunanya, gaya arsitektur gotchic turretbangunan ini.
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Gambar 2.2 Tampak Rdha Library
Sumber : Archdaily.com
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Gambar 2.3 Interior Rdha Library
Sumber : Archdaily.com

Bangunan ini kemudian beralih fungsi menjadi perpustakaan pada tahun 2018, Arsiteknya membuat kekontrasan
pada gubahan baru post office ini tampak dari digunakannya material kaca yang sangat massif. Penambahan
gubahan dimaksudkan untuk menambah kapasitas dikarenakan fungsi bangunan berubah menjadi
perpustakaan.

LESSON LEARNED
Pada preseden ini dapat diambil pelajaran yang sesuai dengan variabel perancangan yaitu variabel Richness

dimana bangunan ini menggunakan 2 material yang berbeda dan menciptakan sebuah kantras yang sangat
terlihat pada area facadenya.
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BAILLY-ROMAINVILLIERS, FRANCE

Arsitek : Agathe Marimbert Architect, NAED Bureau Darchitecture
Area:1800m?7
Year: 7071

Proyek ini berada di jantung zona aktivitas ekonomi monofungsienal yang berkembang pesat, setelah berdirinya
Disneyland Paris. Kanteks arsitektur pada bangunan ini adalah mengedepankan identitas arsitektural yang kuat
pada konteks sitenya. Site merupakan Kawasan industrial sehingga arsitek ingin menerapkan gaya industrial ini
padabangunannya.

Gambar 2.4 Bailly- Romainvilliers
Sumber : Archdaily.com
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Gambar 2.5 Dominasi Warna Bailly- Rémainviiliers
Sumber : Archdally.com

Arsitek dari bangunan ini memutuskan untuk menafsirkan gaya industrial padalingkungan sitenya ke dalam bahsa
arsitek dalam bangunannya. Ha tersebut dilalkukan agar terbentuk keserasian dengan lingkungan industry yang
berada didekat site. Dengan menggunakan material industrial, arsitek bangunan ini berharap tercipta sebuah
aksen sederhana dari bangunanya.

Untuk memberi sebuah ciri pada pintu masuk pada bangunan ini fasad didesign dengan material yang kontra dan
juga perbandingan volume dari penggunaan material yang berbeda ini juga dapat menciptakan sebuah viewing
time bagi orang yang memperhatikan bangunan ini bagian melengkung yang berada diatas pintu masuk juga
menciptakantandaarea masuk untuk bangunan ini.

LESSON LEARNED

Pada preseden ini dapat diambil pelajaran yang sesuai dengan variabel perancangan yaitu variabel Richness
dimana bangunan ini menggunakan 2 material yang berbeda dan menciptakan sebuah kontras yang sangat
terlihatpada area facadenya
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SEGURO CULTURAL CENTER, BRAZIL

Arsitek : Miguel Muralha, Sau Paulo Arquitetura, Yuri Vital
Area:3800m?Z
Year: 2076

Cara bangunan inimenarik untuk orang yarng meliharnya dalah akses masuk dari bangunan ini dibuat sangat besar
dan tanpa objek penghalang didepannya. Lipatan pada entrancenya juga membuatl orang penasaran dan
mendorong rasa ingin tau crang untuk masuk ke dalam bangunan ini. Penggunaan beton manolith pada bangunan
ini betujuan untuk membuat bangunan sebagal ikon baru pusat budaya di sau paulo.

Gambar 2.6 Sequrn Cultural Center
Sumber : Archdaily.com
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Gambar 2.7 Perbedaan Material Seguro Cultural Center
Sumber ; Archdaily.com

Permbangunan dari cultural center ini ditujukan untuk mengikuri revitalisasi pekrotaan sau paulo, sehingga gaya
arsitektur padabangunaninidisesuaikan dengan arah revitaliasai kota sau paulo. Dirancang untuk menjadi tempat
pengembangan dan pertunjukan seni kentempore. Ruang ini jJuga menampilkan pameran, lokakarya, pesta dan,
festival.

selain arsitektur beton asimetris, kompleks ini juga dilengkapi dengan lapangan umum yang mengartikulasikan
ruang budaya dengan fasilitas lokal lainnya (restoran dan toko suvenir). Oleh karena itu, seni dapat melampaui
batas fisik bangunan dan menciptakan ruang pameran alternatif di luarruangan

LESSON LEARNED
Pada preseden ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan form / bentuk yang kontras dapat mempengaruhi orang
untuk lebih ingin tahu apa yang ada didalam bangunan tersebut. Penggunaan 2 material yang sangat kontral pada

bangunan ini juga sangat berpengaruh terhadapt rasa penasaran individu. Terdapat beton dan material kayu yang
sangat kontras pada bangunan ini.
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2.4 Kajian Tipologi

2.4 1Galeri

Kata galeri atau galeri berasal dari bahasa latin Galleria berarti ruang tertutup dengan sisi terbuka. Di Indonesia,
galeri diartikan sebagai ruangan atau bangunan terpisah tempat karya seni dipamerkan. Galeri adalah tempat
untuk memajang benda atau karya seni. Benda yang dipamerkan dapat berupa hasil dockumentasi, preservasi,
interpretasi, atau investigasi. Galer! biasanya dikaitkan dengan pencarian budaya, warisan, atau sesuatu. Galer
berbeda dengan museum. Galerl memungkinkan transaksi yang berkaitan dengan pameran dan tidak
memerlukan manajemenyang rumit seperti pengaturan manajemen, ruangan khusus, fasilitas pendukung, dll

Macam Galeri Seni

Jenis Galeri Seni Bangunan terbagi dalam beberapa kategori, termasuk lokasi penyelenggara, jenis praperti,
konten galeri, jenis pameran, jenis koleksi, tingkat koleksi, danarea

. Tempal Penyelenggara

Traditional art Gallery, merupakan galeri yang aklivitasnya diselenggarakan di selasar atau lorong panjang
Modern Art Gallery, merupakan galeri dengan perencanaan ruang secara modern

2 Sifat Kepemilikan

Private Art Gallery, merupakan galeriyang dimiliki oleh perseaorangan / pribadi atau kelompaok
Public Art Gallery, merupakan galeri milik pemerintah dan terbuka untuk umum Kombinasidari kedua galeri

5 IsiGaleri
Art Gallery of Primitif Art, merupakan galeriyang menyelenggarakan aktivitas dibidang seni primitif

Art Gallery of Classical Art, merupakan galeriyang menyelenggarakan aktivitas di bidang seni klasik
Art Gallery of Modern Art, merupakn galeri yang menyelenggarakan aktivitas di bidang senimodern
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4. Jenis Pameran yang diadakan

+ Pamerantetap. Dalam pameranyang tidak terputus, Anda dapat meninggalkan atau menambah

+ karyaseni yang dipamerkan.

+ Pameran Temporer, diadakan dengan batas waktu yang telah disepakat, tidak permanen atau berkelanjutan.
+ PameranKeliling, pameranyang tidak menetap

5. Macam Koleksi, dibedakan menjadi

+ Galeri pribadi adalah tempat karya seniman sendiri dipamerkan tanpa memamerkan karya orang lain, dan
karya seniman terbuka untuk umum.

+ GaleriUmum adalah galeri yang menampilkan karya-karya dari berbagai seniman, dan karya-karya seniman ini
terbuka untuk umum.

+ Galerikombinasi adalaeh kombinasidari galeri pribadi dan galeri publik. Beberapa karya seni yang dipamerkan di
galeri ini dijual untuk umum, sementara yang lain adalah koleksi pribadi. Karya seni yang dipamerkan
merupakan karyasenidaribeberapa seniman.

6. Tingkat dan luas koleksi

+ Galerilokal adalah galeridengan koleksi benda-bendza dari daerah setempat

- Galeri Regional, adalah galeri seniyg memiliki koleksi menggunakan obyek yg diambil berdasarkan taraf wilayah
/ propinsi/ wilayah regional |

« Galeri Internasiconal, adalah galeri yg memiliki koleksi menggunakan obyek yg diambil menurut berbgai negara
padadunia.
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Tata Ruang Galeri

Berdasarkan Time Saver Standards for Building Types, terdapat beberapa kegiatan yang terdapat di galeri, seperti
berikut :

Tabel 2.3 Lingkup perfaku dan ruang pada Galer|
Sumber : Timer Saver Standard

Functiony Spoce required
1. Curatoriol Funchions .
a. Collection, prevervation, identification, documentation, study, reitoro. a. Office- workroom, Workvhop
tion,
b. Storage of collections. % b. Reserve Collection Room

2. Duplay Function
Thematic and thanging disployy of selecied objects ond documents from Display Goallery
the collections omanged to tell o siory

3. Dusplay Preparation Fenchion
The praparation of exhibits, Workihop,
Office workioom

4. Educational and Public Functions
This term has been expanded to include all public functions.

a. lLectures, school lours, society meatings, films, and social funchians o. Lecture room,
Chair storoge closer,
Kitchonette
b. Reception, informotion, sales, swpervision of display gollery. b. Lobby
Sales and lnformation Counter
¢ Public requirements ¢. Cloak room,
Warhrooms
3. Other Services
o, Machanical, a. Heating ventilation plont
b. Janitenal. b Jonitor's doset
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Sumber ; Timer Saver Standard

Tabel 2.4 Tinggi mata dan badan rata rata

Jemis Pengunjung Tingai badan Rata-r3fa Tinge mata Ra%a ek
L) -lak 1786cm T
Perempuan 182 em 151.7 cm
Anak-anak 116em 1054 om

Berdasarkan data Arsitek, galeri untuk memamerkan seni harus terlindungi dari gangguan pencahayaan,
kelembapan, pencurian, debu dan juga mendapatkan pencahyaan yang baik. Menurut (De Chiara dan Callender) |
rata-ratatinggi pengunjung beserta ketinggian mata adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.8 Perbandingan Jarak Pandang antara pengunjung dewasa dan anak-anak
Sumber ' Timer Saver Standard

Ry
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Gambar 2.9 anatomi gerak leher manusia
Sumber : Timer Saver Standard

Gerak antomi leher manusia sekitar 30° ke atas dan 40° kebawah atau ke samping, sehingga pengunjung merasa

nyaman dalam bergerak untuk melihat karya-karya pada galeri hal tersebut dapat dibunakan sebagai
pertimbangan peletakan karya seniyang akan dipertunjukan.
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Pencahayaan Dalam Ruang Pamer

Pencahayaan Buatan

Cahaya buatan adalah cahaya yang bersumber dari peralatan yang diciptakan sepeti lampu, obor, dan lilin. Masing
masing karya seni memiliki kebutuhan akan cahaya yang berbeda-beda, hal ini ditujukan agar cahay tidak merusak
keindahan karya yang dipamerkan. Terdapat 3 kriteria pameran menurut pencahayaan, yaitu:

Tabel 2.5. Pencabayaan Menurul jenis pameran
Sumber : Timer Saver Standard

Ruang Pameran Light level (fc)
Pameran sangat sensitive Karya pada kertas, tekstil, dan | 5-10
kulit
Pameran sensitive Lukisan dan m aterial kayu 15-20
Pameran tidak sensitive Kaca, batu, besi. dan keramik 30-50

Pencahayaan buatan dari system pencahyaan sendiri terbagi dalam tujuh system pencahayaan, yaitu

» Pencahayaanlocal/ localized lighting

System pencahayaan yang berfokus pada satu area saja. System pencahayaan ini lebih cocok untuk menyorot

aktivitas.

» Pencahayaan Ambien / ambient lighting

Systern pencahayaan yang memantulkan cahaya pada plafon atau ke dinding sehingga cahaya yang diapatkan
lebih rendah. Namun pencahayaan pada system ini akan lebih merata karena hasil pantulan.

» Pencahayaan Umum /General lighting

System pencahayaan yang paling umum digunakan dengan penyebaran cahaya yang merata ke seluruh

ruangar.
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« PencahayaanBidang Kerja/ Task Lighting

System pencahayaan yang cocok untuk sebuah objek, dikarenakan system pencahayaan yang berfoks pada
satutempat dan sekitanya.

= Pencahayaan Aksen /Accent Lighting

Pencahayaan yang paling cocok untuk ruang pameran, dikarenakan system pencahayaan yang menonjolkan
bagian suatu ruang atau bidang. Kuat cahaya biasanya 10 kali lebih terang dibanding dengan pencahayaan
sekitar. Metode yang biasa digunakan adalah downlight dan track light.

+ Pencahayaan Efek / Effect Lighting

System pencahayaan yang hamper sama dengan system aksen, namun pada pencahyaan ini cahaya lah yang
dijadikan pusat perhatian.

+ Pencahayaan Dekoratif/ Decorative Lighting

System pencahayaan yang memanfaatkan cahaya untuk fungsi keindahan ruang.

Pencahayaan buatan membutuhkan rumah lampu untuk control penyebaran cahaya dari lampu yang
digunakan. Fungsi armature juga sebagai pelindung lampu itu sendiri. Berdasarkan tempat instalasinya rumah
lampu diklasifikasikan menjaditiga kategori, yaitu .

« Plafond

Gambar 16. anatomi gerak leher manusia
Sumber : Timer Saver Standard

Armature bertumpun dan ditempatkan pada bidang horizontal yaitu ceiling.
« Dinding

Armature bertumpu dan ditempatkan pada bidang vertical pada dinding.

« Lantai

Segalam macam lampu atau armature yang berdiri atau diletakan diatas lantai ata diatas permukaan meja.
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Berdasarkan jenis pemasangannya, armature terdiri dari 5 bagian, yaitu :

« Surface Mounted

Menempelkan armature pada permukaan sehingga armature terlihatlebih menonjol.

Gambar 2.10 Mounted Light
Sumber : Indiamart.com

+« Pendant

Khusus armatur yang diletakkan di plafon dengan menggantung armatur beberapa centimeter dari plafon, sebagai

elemen dekoratif atau ingin menciptakan tasilighting

Gambar 2.11 Pendant Light
Sumber : Amazon com
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Berdasarkan jenis pemasangannya, armature terdiridari 5 bagian, yaitu:

« Recessed

Jenis pemasangan dengan memasukkan armatur ke dalam, hasilnya armatur lampu tidak mencolok karena rata
dengan permukaan tempat armaturditempatkan

Gambar 2.12 Reccesed
Sumber : Indiamart.com

« Track

Jenis pemasangan lampu yang ditanam pada sebuahrel / track. Jenis ini sangat cocok untuk area pameran karena
fleksibel untuk menyesuaikan kebutuhan dari layout pameran

Gambar 2.13 Track Light
Sumber : Amazon.com
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Berdasarkan jenis pemasangannya, armature terdiri dari 5 bagian, yaitu ;

+ Architectural Light

Jenis pemasangan lampu dengan lokasi pemasangan yang dibuat seperti disembunyikan dalam celah pada
dinding atau plafon untuk memunculkan unsur estetika dan nuansa tersendiri yang ingin dibentuk

Gambar 2.14 Reccesed
Sumber : Architonic.com
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2.4.2 Gathering Space

Gathering Space memiliki peranan sebagai pusat interaksi dan komunikasi masyarakat baik formal
maupun informal. Elemen perkotaan yang memiliki fungsi interaksi bagi masyarakat dan apresiasi seni
(Darmawan,2007). Gathering Space di mana orang dapat berkumpul. Tempat berkumpul mungkin bersifat publik;
misalnya, jalan-jalankota, alun-alunkota dantaman; atau Private; misalnya, gereja, kedai kopi, stadion, dan teater.

2.4.3 ArtCenter

Pusat Kesenian adalah tempat mewadahi aktivitas kesenian, mencakup aktivitas workshop, pameran dan
sarana komersil seperti jual beli karya. kata pusat seni memiliki sedikit persamaan dengan galeri atau dalam
kamus besar bahsa indonesia artinya ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau karya seni . Art
center sendiri memilikibeberapa fungsi sendiriyaitu adalah:

1. Fungsi Administratif
2. Fungsi Edukatif

3. Fungsi Rekreatif

4. Fungsi Informatif

Dari fungsi-fungsi tersebut, Art Center ini mempunya beberapa fasilitas sebagai berikut :(Ramdini., Sarihati,,
Salayanti. 2015)

1. Kantor. Sebagai penunjang fungsi administratif, mendata berbagai kegiatan yang berlangsung, properti
didalamnya dan jumlah pengunjung

2. Perpustakaan/Museum. Sebagai penunjang fungsi edukatif dan informatif, Perpustakaan pada cultural
center berisi buku-buku mengenal kebudayaan, sejarah dan informasi mengenai daerah tersebut. Museum
memajang benda-benda adat dan benda-benda bersejarah.

3. Galeri seni Sebagai penunjang fungsi edukatif dan informatif. Galeri seni pada cultural center akan
memamerkan karya 2D dan 3D yang dibuat oleh seniman lokal. Karya yang dipamerkan berupa |lukisan,
kerajinan tradisional, batik dan karya lainnya.

4, Ruang workshop. Workshop merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempelajar suatu kesenian berupa

tarn, musik ataupun kerajian Pada kegiatan workshop pengunjung dapat berinteraksi langsung dengan seniman
dan dapat saling bertukar informasi antar seniman juga.
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Prinsip prinsip dalam perancangan pusat seni

Dalam perancangan sebuah Pusat Seni terdapat prinsip prinsip yang berbeda sebagal wadah untuk
menampung berbagai kegiatan yang ada didalam pusat seni.

1. Pelaku Pusat Seni
a Pengelola

pengelocla merupakan orang yang mengeporasikan seluruh kegitan yang berlangsung pada pusat
senl. pengelola bisa beker)a dengan baik didalam ruangan maupun luar ruangan. pengelola pusat
seniterdiri dari

-Pimpinan

-Baglan kerjasama
-Bagianbongkarmuatpameran
-Baglan Penunjang

-Baglan staff

b. Pelaku Seni
pelaku seni adalah crang orang yang bekerja baik dalam pagelaran seni rupa maupun senian
dan pengamat senirupayang melakukan aktivitas pameran, pendidikan, dan pelatinan.

c. Pengunjung
pengunjung yang datang ke pusat seni rupa terdiri dari, masyarakat ( peminat seni rupa)
pelajar/ mahasiswa, wisatwan baik domestik maupun luar,
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2.Standar Kebutuhan Ruang

Berdasarkan pengelompokkan pelaku dan kegiatan yang ada, dapat dikeumukakan makan kebutuhan
akanruang tiapunitkegiatan yangadayaitu:

Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang Art Center
Sumber : Data Arsitek diolah oleh penulis

KEBUTUHAN RUANG JENIS RUANG
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03.

ANALISIS
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3.1 Analisis Berdasar Parameter

3.1.1 Variabel Robbustnes dengan Parameter Fleksibilitas Ruang

Menururt Toekio ( 2000 ), dalam tulisannya pada Dimensi Ruang dan Waktu terdapat tiga konsep
mengenalifleksibilitas, yaitu

A.Ekspansibilitas (Expansibility)

Kemampuan untuk berubah dar keadaan awal ke keadaan baru dalam jangka waktu tertentu.
Perubahan ini dapat mempengaruhi interior atau eksterior bangunan dan memberikan kemampuan
untuk mengubah ruangnya dengan memperluas atau memodifikasinya sesuai kebutuhan untuk
memenuhiobjek bangunan

B. Konvertibilitas (Convertibility)
menciptakan perubahan suasana pada ruang, menciptakan sirkulsai baru yang sesuai dengan tata
ruang yang dibutuhkan. kekurangannya tidak ada penambahan fungsi pada ruang.

C. Versatilitas
Ruang multifungsiyang menampung aktivitas, melakukan berbagai aktivitas didalam saturuangan.
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Analisis Fleksibilitas Ruang

Versatilibilitas dan Konvertibilitas

Untuk kegiatan tertentu, seperti pameran seni rupa, setiap karya yang dipamerkan masuk ke ruang tamu dan
kemudian ke ruang koleksi untuk mengklasifikasikan dan mengkurasi karya tersebut. Dalam kondisi ini, pencatat
dapat selalu memiliki akses ke ruang koleksi, pendaftaran, dan arsip untuk pendataan semua karya seniyang masuk
dan keluar. Untuk memprediksiakumulasi karya seniyang terdaftar, desain alternatif dibuat sebagai berikut:

Gambar 3.1 altematif fleksibilitas Gambar 3.2 alternatif 2 fleksibilitas
Sumber : Archilonic.com Sumber : Architenic com

Operable wall

sekat yang digunakan untuk memisah
3 kegiatan adalah tipe operable wall.
selain digunakan untuk memisah
operable wall juga digunakan untuk
menyatukan ruangan ruang koleksi,
ruang registrasi dan ruang koleksi.

R.Regis R.Arsip R.Koleksi

Gambar 3.3 alternatif 3 fleksibilitas o
Sumber : Architonic.com -
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Ekspansibilitas dan Konvertibilitas

Konsep fleksibilitas ruang galeri memiliki penataan ruang yang berbeda-beda. Konsep yang digunakan adalah
mutability dan extensibility yang ditujukan pada ruang yang luas yang dibutuhkan seorang seniman untuk melakukan
sebuah pameran seni rupa. Kualitas ruang sesuai dengan kuantitas atau jumlah karya seni yang dipamerkan. Dalam
halini, tidak semua ruang

dapat digunakan untuk memajang karya seni. Kansep kanvertibilitas digunakan untuk mendesain tata ruang, seperti
media presentasi karya, untuk memberikan fokus dinamis pada objek seni kepada pengunjung. Konsep ini
dipengaruhioleh kategori seniyang dipamerkan antara seni 2D dan 3D

| | l 1
I | | 1
| | | 1
I | | 1
| |

. ! & !
! | | v !
| | i 1
| | | 1
L] L] L) L]
| | | I
I ----- -—I-I_I—I_I-I_l_l—|_|_'l l ----- —1—|—l—|—1_l—n_|-|-|-.l
Gambar 3.4 alternatif 1 ekspansibilitas & konvertibilitas Gambar 3.5 alternatif 2 ekspansibilitas & konvertibilitas

Sumber: Penulis Sumber : Penulis
e n s 3 Y e S DT ST S :
1 I | 1
H | I 1
- - a .
I 1 | / 1
I | 1
- - .
: = : N Wrsi/zav ]
| | 1
: ! | / [
| | | 1
| 1 I 1
I O W Emm " W F Bam S WS § A D I F N S - e -’ l B N EE HE B EE EE B R T T e -I
Gambar 3.6 alternatif 3 ekspansibilitas & konvertibilitas Gambar 3.7 alternatif 4 ekspansibilitas & konvertibilitas
Sumber : Penulls Sumber : Penulis

50.

Studic Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad



Ekspansibilitas

Ekspansibilitas dicapai dengan memberikan kemungkinan kedua area eksibisi dan area pertunjukan tergabung
dalam satu spasial. hal ini ditempuh dengan cara memberikan sirkulasi langsung yang menghubungkan kedua
ruang tersebut. supaya memiliki sirkulasi baru maka digunakan dindind partisi jenis operable wall. konsep
ekspansibilitas juga ditujukan untuk memperluas area eksibisis. sehingga area seni 3d juga bisa digelar diarea
pertunjukan.

Ekspansibilitas

8 alternatif 4 ekspansibilitas

Gambdr 3.
; Sumber: Penuliz

Operable wall

R. Pameran R. Pertun|ukan

51 _.. Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik

operable wall difungsikan untuk mewadahi
fungsi yang membutuhkan ruangan yang lebih
luas. dan juga dapat menciptakan ruangan
baru.



Rekomendasi Desain

Setelah melakukan analisa tentang konsep ekspansibilitas, kanvertibilitas, dan versatilibilitas. maka ditemukan

bahwa konsep tersebut dapat diaplikasikan sesuai dengan fungsi ruang pada art center & gathering space.

Area Pameran dan Pertunjukan

konsep yang cocok pada fungsi ini adalah Ekspansibilitas dan Konvertilibitas

a. Konvertilitibitas

digunakan untuk menciptakan sirkulasi baru pada ruang dengan cara penataan layout interior didalam ruang

Gambar 3.9 alternatif 1 konvertibilitas
Sumber : Penuliz

Seni 2 dimensi
menggunakan portable wall

b. Ekspasibilitas

Fl_._l-l—l_-_l-l-l_ll
[}
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. / i
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Y i
! i

' ------- — o o e e s

Gambar 3.10 alternatif 2 konvertibilitas
Sumber : Penulis

Seni 2 dimensi
menggunakan portable wall

digunakan agar ruang dapat memperlebar atau menyesuaikan luasann dengan kegiatan yang sedang diwadahi.

! I
| I
I i
I <] i
I I
I |
b s e =i

Gambar 3.17 Rekomendasi 1 konvertibilitas
Sumber : Penulis

Seni 2 atau 3 dimensi & Seni audio visual
menggunakan portable wall & Operable wall

Gambar 3.12 Rekomendasi 2 konvertibilitas
Sumber : Penulis

Area seni pameran dan pertunjukan bisa dijadikan satu

dengan adanya operable wall
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Konsep Fleksibilitas Ruang

Area Pameran dan Pertunjukan

Ekspansibilitas dan Konvertibilitas

Konsep Ekspansibilitas sendiri digunakan agar ruangan dapat mewadahi kegiatan didalam ruangan sesuai dengan
apa yang dibutuhkan mau itu memperbesar ataupun memperkeci, konsep ini dapat menciptakan fungsi ruang baru.
sedangkan kansep konvertilitibitas digunakan akan ruang pameran dapat menyesuaikan dengan seni apa yang
dipamerkan, konsep ini juga dapat menciptakan sirkulasi baru pada ruangan.

Gambar 3.12 Konsep Robbustnes
Sumber ; Penulis

R. Pameran R. Pertunjukan

—

awalnya terdapat 2 ruangan yaitu ruangan pameran
dan ruang pertunjukan, ketika kebutuhan ruang untuk
pameran begitu tinggi, maka ruangan pertunjukan
bisa dijadikan menjadi ruang pameran. terdapat
operable wall yang berfungsi menggabungkan kedua
ruang.
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3.1.2 Variabel Richness dengan Sub-Variabel Visual Contrast

Ini mengacu pada kemampuan lingkungan untuk meningkatkan persepsi lingkungan, seperti rasa nyaman dan
kekayaan pengalaman visual. Ini dapat dicapal dengan mengontraskan bangunan atau perimeter bangunan

Analisis Dominasi Warna

Dominasi Warna

penggunaan dominasi warna bertujuan untuk
memunculkan citra contrast pada bangunan. secara
bahasa kontras memiliki arti perbedaan mencolok.
menurut brewster (1998) warna kontras adala warna
yang posisi berhadapan atau berlawanan pada
lingkaran dasar warna, namun bukan hanya karna
belawanan saja melainkan pigmen yang membentuk
warna tersebut herbeda jauh.

Daminan sendiri menurut KBBI, hal yang menentukan
kekuasan atau hal yang berpengaruh kuat, dengan kata
lain terdapat satu hal yang lebih menonjol dari yang
lain. dalam hal ini warna, berarti terdapat warna yang
lebih menonjol atau lebih tampak dari warna lainnya.
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Analisis Dominasi Warna

Dominasi warna pada facade sebagai entrance

o - afhn

Gambar 3.13. Analisa Dominasi Warna sebagai Entrance
Sumber : Analisis Penulis
pada gambar kiri facade sudah menggunakan 2 warna, namun warna pada facade belum menciptakan kekontrasan
dikarenakan masih memiliki pigmen warna yang tidak terlalu beda sedangkan pada gambar kanan menggunakan 2
warna yaitu abu- abu dan kuning, disini pigmen warna sudah sangat kontras dan abu abu sebagai warna yang lebih
dominan pada facade. dominasi warna abu-abu terhadap kuning meciptakan kekontrasan dan memberikan aksen
bahwa facade yang berwarna kuning merupakan area entrance bangunan.

Dominasi warna pada facade sebagai entrance

-‘I > I‘I

Gambar 3.14. Analisa Dominasi Warna sebagai pembeda massa
Sumber : Analisis Penulis

pada gambar kirl belum menggunakan perbedaan warna sedangkan pada gambar kanan menggunakan 2 warna yang
berbeda, disini hitam merupakan warna yang lebih dominan daripada warna abu abu, digunakaan dominasi warna
hitam bukan hanya untuk menciptakan contrast pada bangunan, namun juga untuk menciptakan aksen bahwa
bangunanyang berwarna hitam merupakan bangunan utama.
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Analisis Perbedaan Material pada Facade

Fasade merupakan elemen bangunan yang memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kesan yang
diberikan suatu bangunan (Riany & Affandy 2019 ) sedangkan menurut Wicaksono (2017) Desain bangunan atau
desain fagade merupakan salah satu faktor agar bangunan terlihat menarik sehingga dapat menjadi pendorong bagi

orang - orang untuk mengunjungi bangunan tersebut.

Alternatif Desain Material

Gambar 3.15. Alternatif T Desain Material
Sumber : Analisis Penulis

Alternatif Desain Material

Gambar 3.16 Alternatif 2 Desain Material
Sumber : Analisic Penulis

Menurut bentley (1985) penggunaan 2 material atau
lebih pada facade bangunan dapat menciptakan
contrast pada bangunan. pada analisis desain ini
digunakan 2 material berbeda saja, yaitu material
alam dan material fabrikasi. selain 2 matenal yang
berbeda warna dan pola material pun berbeda,
sehingga dapat menciptakan visual Contrast.

pada alternatif desain 2 ini material facade
menggunakan material fabrikasi semua, yaitu kaca
dan concrete. walaupun sama dari fabrikasi tapi
kedual material tersebut sangat berbeda sehingga
dapat menciptakan kontras padafacade bangunan.
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Analisis Perbedaan Massa

Bentuk merupakan sebuah istilah inklusif yang memiliki beberapa pengertian. Dalam seni dan perancangan, istilah
bentuk seringkali dipergunakan untuk menggambarkan struktur formal sebuah pekerjaan yaitu cara dalam menyusun
dan mengkaoordinasi unsur-unsur dan bagian-bagian dari suat komposisi untuk menghasilkan suatu gambaran
nyata. Bentuk dapat dihubungkan baik dengan struktur internal maupun garis eksternal serta prinsip yang
memberikan kesatuan secara menyeluruh. ketika menghadapi berbagai komposisi bentuk, kita cenderung
mengurangkan hal hal tersebut didalam visual kita gingga menjadi bentuk yang paling sederhana dan biasa. semakin
sederhana dan teratur suatu hentuk dasar, maka akan semakin udah dikenali dan dipahami. dari geametri kita
mengenal bentuk-bentuk dasar teratur yaotu lingkaran dan rangkaian tak terhingga poligon teratur yang dapat
dimasukkan kedalamnnya. terdapat bentuk dasar utama yaitu : lingkaran, segitiga, dan bujur sangkar ( D K Ching, 2009)

" I oy 3 Sebuah bidang vyang melengkung di
setiap titik yang memuliki jarak yang
sama darisebuah titik pusatdalam kurva.

__ fﬂ A w27 7 7 7 Lingkaran
t % ) P |
( \ o S

‘,i'\\ " -I ® J/'H"t\ Seg itiga

' - { Sebuah figur bidang yang ditutup oleh tiga
\ sisi dan memiliki tiga buah sudut.

|
‘ ' Bujur Sangkar

5 1

|-
-? s
4

Sebuah figur yag memilikiempat sisiyang
sama panjangnya dan empat bua susudt
tegak lurus.

Gambar 3.17 Bentuk Dasar
Sumber : 0K Ching, 2009
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Alternatif Desain Bentuk Massa

Pada candi prambanan terdapat 6 candi besar dan 3 diantaranya yang paling besar memiliki nama yaitu candi Siwa,
Wlsnu, dan Brahma Dari tiga candi tersebut kemudian di tranfromasikan kedalam 3 bentuk gubahan pada art center.
jika dilihat dari teori sebelumnya bahwa manusia akan mem-visualkan bentuk yang rumit menjadi bentuk yang lebih
sederhana sehingga ditemukan bahwa bentuk dasar dari ketigacandi tersebut adalah 3 seqitiga dimana terdapat 1
seqitiga besardan 2 seqitiga kecil.

A
1T

Gambar 3.18 Alternatif 1 Transformasi Bentuk Gubahan
Sumber : Penulis

dari bentuk dasar seigitga tadi untuk mencapal adanya visual contas pada bangunan, bentuk massa harus
menggunakan bentuk yang berbeda antare masa satu dan lainnya, maka dilakukan transformasi Geometri yaitu
bentuk geometri yang berubah dengan komponen pembentuknya (Laseau, 1980 dalam Sembiring, 2006). dari segitiga
menjadi bentuk seperti pada gambar diatas yang bertujuan untuk menciptakan kontras. dengan 3 gubahan
menunjukan terdapat satu gubahan utamadan 2 gubahan pendukunag.
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Alternatif Desain Bentuk Massa

alternatif desain yang kedua ini menggunakan bentuk dari stupa candi borobudur, bentuk dasar dari stupa candi
borobudur sendiri jika di sederhanakan adalah lingkarang, persegi panjang, dan segitiga.

o2 A

Gambar 3.719 Alternatif 2 Transformasi Bentuk Gubahan
Sumber : Penulis

dari tiga bentuk dasar tadi untuk mencapai adanya visugl contas pada bangunan, bentuk massa harus menggunakan
bentuk yang berbeda antara masa satu dan lainnya, maka dilakukan transformasi dari 3 bentuk dasar tadi menjadi
bentuk seperti pada gambar paling kanan. dari 3 bentuk dasar disederhanakan menjadi tercipta 2 bentuk dasar.
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pada candi prambanan sendiri memiliki unsur garis Jika disederhanakan maka repetisi yang terbentuk
gelap terang pada gubahan candinya yang terjadi ada seperti gambar diats, dan garis gelap terangnya
karenaadanya repetisi terlihat jelas pada setiap sisi.

Gambar 3.20 Alternatif 3 Transformasi Bentuk Gubahan
Sumber : Fenulis

setelah didapt dasar bentuk seperti pada analisis diatas, kemudian ditrasnformasikan lagi untuk tetap
mendapat sisi gelap pada bangunan. bentuk gubahandari kecil ke besar digunakan untuk menganalogikan
unsurgaris gelap terang pada candi prambanan, dikarenakan bentuk tersebut menciptakan unsur gelap terang

59 ..\ J* Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik

Studic Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

B

¥



Rekomendasi Desain

Setelah melakukan analisa tentang konsep Richness. maka ditemukan bahwa konsep tersebut dapat diaplikasikan

pada facade bangunan seperti berikut.

Gambar 3.21 Rekomendasi Dominasi Warna
Sumber : Penulis

Gambar 3.22 Rekomendasi Perbedaan Material
Sumber : Penulis

Gambar 3.23 Rekomendasi Bentuk Massa
Sumber : Penulis

Dominasi Warna

konsep Dominasi warna analisis yang dipilih adalah
untuk menujukan area entrance, selain adanya dominasi
warna efek yang ditimbukan oleh dominasi warna
menciptakan visual entrance pada bangunan.

Perbedaan Material

Menurut bentley (1985), penggunaan 2 material atau lebih
pada facade bangunan dapat menciptakan contrast pada
bangunan. pada analisis deszin ini digunakan 2 material
berbeda saja, yaitu material alam dan material fabrikasi.
selain 2 material yang berbeda warna dan pola material
pun berbeda, sehingga dapat menciptakan visual
Contrast.

Bentuk Massa

Rekomendasi bentuk massa adalah penggabungan
antara alternatif 1 dan alternatif 2, dimana banqunan
utama diambil dari alternatif desain 2 dan bangunan
lainnya diambil dari alternatif desain 1. menggunakan 2
bentuk massa yang berbeda agar menciptakan visual
contrast
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Konsep Richness

Dominasi warna, Perbedaan material dan Bentuk massa

dari rekomendasi desain sebelumnya kemudian dijadikan satu dan diaplikasikan pada facade maka terciptalah
facade seperti gambar di bawah ini, terdapat dominasi warna, perbedaan material, dan perbedaan bentuk. dominasi
warna pada bangunan utama ditujukan untuk menciptakan aksen bahwa warna yang didominasi merupakan

daerah entry bangunan.

Gambar 3.24 Konsep Richness
Sumber : Penulis
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3.1.3 Variabel Variety dengan Sub-Variabel Elemen Ruang

Aspek yang berkaitan dengan penciptaan suasana/pengalaman meruang Keragaman pengalaman dicapai
lewat desain bentuk elemen ruang, yang mempunyai makna beragam.

Analisis Elemen Ruang

Elemen pembentuk ruang meliputi lantal, dinding, dan plafond, setiap elemen dapat dirinci lebih dalam
dengan Jenis garisnya

Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang Art Center

Sumber : Ayhwien Chressetianto, 2013
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Alternatif Desain Bentuk Plafond

Gambar 3.26 Alternatif 2 Bentuk Plafond
Sumber : Penulis

Gambar 3.25 Alternatif 1 Bentuk Plafond
Sumber : Fenulis

bentuk plafond yang tidak beraturan pada alternatif . e .
dgsam lﬁl memgumfgm Tiakia kebebasﬁm terdapat 2 bentuk plafond pada alternatif desain ini adalah linear,
finishing kayu pada alternatif ini vaitu walnut dan pine kemudian direpetisikan sehingga menciptakan bentuk
grained. bentuk plafond ini cocok dengan area sedemikian rupa. menggunakan finishing walnut.
pameran.
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Analisis Variasi material Pada Dinding

Dinding merupakan salah satu elemen struktural yang memisahkan satu ruangan dengan ruangan lainnya.
Dinding berfungsi sebagai pembatas antara luar dan dalam, sebaqai penahancahaya, angin, hujan, debu dan
unsur alam lainnya, sebagai pembatas ruangan dalam suatu bangunan, sebagai pembatas ruangan, dan
sebagal fungsibangunan tertentu. Ada tiga jenis dinding:

» Dinding Struktural

Dinding sebagai struktur bangunan (bearing wall). Dinding ini berfungsi untuk menopang atap dan tidak
menggunakan beton cor (besi beton) untuk kolomnya. Bata adalah bahan dinding struktural yang umum
digunakan padabangunan.

» Dinding non-struktural

Dinding ini merupakan dinding bebas muatan dan hanya digunakan sebagal pembatas. Ketika tembaok Ini
dihancurkan, bangunan itu akan diam. Bahan untuk dinding bantalan antara lain bata merah, bata merah,
batawarnaterang, kayu, dankaca

» Dinding partisi atau penyekat
Dinding partisi adalah batas vertikal yang ada pada suatu ruangan (di dalam). Bahan yang digunakan untuk
partisiiniantara lain gypsum Paris, papan kalsium, kayu lapis, dan kayu.
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Alternatif Desain Dinding

——

Gambar 3.27 Alternatif 1 Desain Dinding Gambar 3.28 Alternatif 2 Desain Dinding
Sumber : Fenulis Sumber : Penulis

pada alternatif desain ini pada gambar Kiri warna dinding masih sama semua dan dengan aksen kayu
sebagai variety, sedangkan pads gambar kedua digunakan warna vermilion, pemilihan warna
memperhatikan palet warna yang cocok digunakan untuk koambinasiwarna dinding (putin) dan kayu( coklat)

Gambar 3.29 Alternatif 3 Desain Dinding Gambar 3.30 Alternatif 4 Desain Dinding
Sumber : Penubs Sumber : Penulis

pada desain alternatif 2 ini digunakan material bata expose sebagai variasi dan material dinding yang lain,
sedangkan pada gambar kanan diberikan aksen kayu yang disusun secara simetris sehingga menambag
material yang digunakan pada alternarif desain ini.
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Rekomendasi Desain

Pada rekomendasi desain, penulis merekomendasikan seluruh alternatif dari bentuk plafond. dikarenakan plafond
bidang garis lurus maupun garis lengkung mempunyai makna masing masing yang dapat di sesuikan dengan
fungsi ruang. dari alternatif bentuk plafond kemudian dikombinasikan dengan analisa elemen ruang yang lain yaitu
dinding,

Konsep

kedua alternatif bentuk plafond akan digunakan sesuai
dengan fungsi ruang yang akan dirancang, elemen
garis horizontal akan digunakan untuk ruang yang
membutuhkan aksen luas, sedangkan elemen plafond
lengkung digunakan pada ruang yang terdapat
mobilitas tinggl.

Gambar 3.31 Konsep Variety
Sumber : Penulis
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3.1.3 Variabel Variety dengan Sub-Variabel Elemen Ruang Luar
Aspek yang berkaitan dengan penciptaan suasana/pengalaman meruang Keragaman pengalaman dicapai
lewat desain bentuk elemen ruang, pada ruang luar bidang vertical merupakan vegetasi sedangkan bidang
horizontalmerupakan perkerasan

Analisis Elemen Ruang Luar Vertikal

Tanaman merupakan sumber kenyamanan, keindahan, dan member| kehidupan, sehingga dalam
penataan tanaman di dalam lansekap perlu optimal agar mendapatkan manfaat (Heisler,1986). Tanaman
sendiri memiliki fungsinya masing masing, ada tanaman pembatas jalan, tanaman penunjuk jalan, dan
tanaman penndang. berikut jenis jemis tanaman menurut fungisnya:

GAMBAR JENIS TANAMAN FUNGS| TANAMAN




GAMBAR

JENIS TANAMAN

Cemara Naorfalle

Cemara:lilin

Holly Atnerika

Palem Hajz

FUNGS! TANAMAN

Penlnuk Arah

Penunjuk Arah

Perupjulk Arah

Penunjuk Arah
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Analisis Elemen Ruang Luar Horizontal

Menurut Hakim (2012). Elemen ruang horizontal adalah unsur-unsur material buatan atau elemen
selain vegetasi yang dimaksudkan adalah benda-benda pembentuk taman, terdiri dari kursi taman, kolam
lkan,dan Perkerasan. Elemen ruang luar horizontal berfungsisebagai

1. Penambah suasana untuk meningkatkan nilai-nilai estetika atau keindahan
2 Dapat membangkitkan jiwa seniseseorang

3. Sebagaitempat untuk meningkatkan rasanyaman, aman, dan nikmat

4. Menambah pengetahuan

5. Tempat rekreasi

Material keras dapat dibagidalam & (lima) kelompok besar, yaitu

1.Materialkeras alami (organic materials) yaitu kayu

7. Material keras alami dari potensi gealogi (inorganic materials used in theirnatural state) yaitu pasir,
dan batu alam.

3.Material keras buatan bahan metal (incrganic materials used in highly modified state) yaitu
aluminium, besi, perunggu, tembaga dan baja

4. Material keras buatansintetis atau tiruan (synthetic materials) yaitu bahan plastik atau fiberglas

5. Materialkeras buatankombinasi (composite materials) seperti beton dan plywood



material pada gathering space
pada pedestrian menggunakan
meterial keras alami dar potensi
geolagiyaitu mozaic batu alam

material pada gathering space
pada tempat duduk
menggunakan material alami
dan potensi geologi yaitu Batu
palimanan

penambahan tempat duduk untuk
menambah variasi elemen ruang luar
menggunakan batu palimanan

anEsd

Alternatif 3 menggunakan kombinasi sirkulasi
linear dan campur, sehingga ketika berada pada plaza
pengguna bebas maumenuju ke gubahan yang ada.

i

material pada gathering space
pada pedestrian mengqunakan
metenal keras alamiyaitu kayu

material pada gathering space
pada pedestrian menggunakan
meterial keras buatan yaitu
grassblock
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3.1.3 Variabel Variety dengan Sub-Variabel Sirkulasi pada Tapak
Aspek yang berkaitan dengan penciptaan suasana/pengalaman meruang Keragaman pengalaman dicapai
lewat desain bentuk elemen ruang, pada ruang luar bidang vertical merupakan vegetasi sedangkan bidang
horizontal merupakan perkerasan

Analisis Elemen Ruang Luar

Tanaman merupakan sumber kenyamanan, keindahan, dan memberi kehidupan, sehingga dalam
penataan tanaman di dalam lansekap perlu optimal agar mendapatkan manfaat (Heisler,1986). Tanaman
sendiri memiliki fungsinya masing masing, ada tanaman pembatas jalan, tanaman penunjuk jalan, dan
tanaman perindang. berikut jenis jJeris tanaman menurut fungisnya

GAMBAR JENIS POLA PENGERTIAN




LR

Alternatif 1 menggunakan sirkulasi linear. dari
area parkir langsung menuju ke 3 gubahan yang ada
ada artcenter & gathering space

Alternatif 3 menggunakan kombinasi sirkulasi
linear dan campur, sehingga ketika berada pada plaza
pengguna bebas maumenuju ke gubahan yang ada.

Alternatif 2 menggunakan sirkulasiradial. dari
area parkir menuju area plaza sebagal pusat
kemudian sirkulasi berkembang menuju gubahan
yang ada.

auce

LRk ]

Alternatif 3 menggunakan sirkulasi spiral dan
linear, sehingga ketika di plaza pengunjung berurutan
dari gubahan satu,duadantiga.



Rekomendasi Desain

Pada rekomendasi desain, penulis merekomendasikan seluruh alternatif 1 dan 2 untuk digunakan merancang pada
site, yaitu mengkombinasikan sirkulsai linear dan sirkulsi radial pada site.

100 TX0

Alternatif 1 Alternatif 2

65 000

Konsep

sirkulasi linear digunakan dari area parkir menuju plaza.
sedangkan dari plaza menuju bangunan menggunakan

I 4 sirkulasi radial. untuk menghubungan antar bangunan
juga menggunakan sirkulasi radia sehingga dapat

= | R Y menghubungkan ke gathering space.
= .~ .
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3.1.4 Analisis Tata Massa

penataan tata massa adalah perancangan yang terpengaruh oleh zonasi, sirkulasi didalam tapak, dan beberapa
faktor lain yang mempengaruhi perencanaan tata massa. menurut D.K Ching (1996), organisasi tata massa

terdapat Syaitu:

Organisasi Terpusat
_,i"(}\) | Suatu ruang sentical dan dominan, yamg dikehlingl cleh
g | sgjumiah ruang sekunder yang dlsgomeckicn.
N

| J Organisasi Linier
COOOOoOrT | Sebuah sekuen linier ruang-ruang yang berukang

| N\

Organisasi Radial
| Sebuzh ruang terpusat yang manjadi samiea’ orgarsasi-
| algdnisasi linler ruang varg memarjang dengan cara radial.

-
Orgonisasi Terklaster !

,| Ruana-ruang yang ditelomporkar melalul kedekatan atau |

, pembagian suabu tanda pengeral atau hubungan visusl

|

|

!

iz gl
i == |
. | |
D Organisasi Grid
Fuang-ruarg yang divrganisir di dalam arga sabuah grd

SLrukTur atit radska kerfa tiga dirsns [amnya. |

L. L S
Gambar 3.320rganisasi Tata Massa
Sumber : 0 K Ching, 1996

—
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Alternatif Desain Tata Massa 1

SR A— AT )

Konteks site yang berada di Prambanan. Maka
transfromasi yang digunakan diambil dari kontek
lokasi sekitar yaitu terdapat candi prambanan.
Untuk kaonsep bentuk massa pada site ini
mengambil dari stupa candl kemudian di
transformasikan sedemikian rupa sehingga
tercipta bentuk akhir sepertigambar diatas.

® Galeri

® Gathering Space

Workshop

Setelah dilakukan transformasi, tata massa yang
didapat kemudian diploting pada site, tata massa
yang tercipta adalah organisas| tata masssa
terpusat dengan gathering space sebagal sumbu
utama peletakan massa bangunan lainnya.
penggunaan organisasi massa terpusat Juga
mempertimbangkan bentuk site.

Gambar 3.33 Alternatif 1 Tata Massa
Sumber : Penulis
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Alternatif Desain Tata Massa 2

I e — \ / @ Galeri
P
| Fd
s
i 48 v 5\ ® Gathering Space
P — mn
| -~ - \“mn
D & shop
: |
: |
| | ;
| | %
I

Gambar 3.34 Alternatif 2 Tata Massa
Sumber : Penulis

pada alternatif iniorganisasitata massayang digunakan adalah radial, dimana gubahan massa mengililingi
gathering space yang sebagal sumbu utama, tujuandarigathering sebagai titik tengah dari penataan adalah
agar segala kegiatan dapat terlihat dariarea gathering Space.
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Alternatif Desain Tata Massa 3

i
= 7

% e M H [ Nandi -E% h
@ | A3
Brahma B | B
B = Kehr : L] h.pl’t a LE LCIG ] . Apit
= i | = ol ]

dari siteplan candi prambanan sendir ditemukan hahwa candi prambanan memiliki tata massa dengan
organisasi grid, seperti yang terlihat pada gambar. jadi untuk alternatif desain yang ini menggunakan
organisasitatamassagrid yang ditemukan pada siteplan candi prambanan.

peletakan gathering space diantara
artshop dan café workshop bertujuan
untuk menjad! penghubung diantara
tiga fungsi tersebut. sedangkan
bangunan utama galeri menjadi
gubahan paling besar diantara
gubahan yang lain mereprentasikan
candi prambanan, sedangkan art
shop adalah vishu dan brahma.

. Galeri

‘ArtShap

. :Café & workshop

Gambar 3.35 Alternatif 3 Tata Massa
Sumber : Penulis

:Gathering Space
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Alternatif Desain Tata Massa 4

i

-

!
Brahma |
.

" r
L e L] Apif L]

L 1

dari siteplan candi prambanan sendiri ditemukan bahwa candi prembanan memiliki tata massa
dengan crganisas! grid, seperti yang terlihat pada gambar. jadi untuk alternatif desain yang ini
menggunakan organisasitata massagrid yang ditemukan pada siteplan candiprambanan.

siteplan prambanan sendiri
memiliki makna bahwa
terdapat kesimetrisan pada
setiap peletakan candinya, hal
tersebut merupakan
penerapan garil
keseimbangan.
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Gambar 3.36 Alternatif 4 Tata Massa
Sumber : Penutis

gubahan A lebih dimajukan dari
gubahan B & C untuk mempertegas
bahwa itu merupakan gubahan
utama, sedangkan peletaxkan
gubahan B dan C untuk
menyeimbangkan gubahan A.
sedangkan gubahan lain disusu
sesual dengan pola grid.

karena gubahan disusun
dengan penerapan
keseimbangan maka
gathering space dapat dilihat
darisemua gubahan.
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Alternatif Desain Tata Massa 5

pola pada tata ruang atau denah candi prambanan adalah menggunakan cruciform, dimana dimana menggunakan
bentuk x sebagai pusat penataan massanya. cruciform dengan penerapan mandala digunakar dalam pengolahaan
tataruang pada denah candi prambnan sendiri.

r
L.

penggunan bentuk mandala
adalah untuk menciptakan
keseimbangan atau
kesimetrisan antar gubzhan
massa yang akan didesain.

Gambar 3.36 Alternatif 5 Tata Massa
Sumber ; Penulis

menghilangkan salah satu gubahan
dalam bentuk mandala bertujua
untuk menyesuaikan dengan fungsi
yang akan digunakan, yaitu
gathering space dimana
dibutuhkan kebebasan.

l GATH.
SPACE

4

rotasi dilakukan untuk
menyesuaikan bentuk didalam
site, dan perubahan bentuk pada
gubahan a disesuaikan dengan
fungsinya. walaupun sudah
bertransformasi, kesan simetris
danseimbangmasih ada.
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Alternatif Desain Tata Massa 6 (transformasi analogi tidak langsung)

penagunan bentuk mandala
adalah untuk menyimbulkan
(menganalogikan)
kesimetrisan atau
keseimbangan yang ada pada
denah candi prambnan

e
-
-~
r g
F 4
i

menghilangkan salah satu gubahan
dalam bentuk mandala bertujua
untuk menyesuaikan dengan fungsi
yang akan digunakan, yaitu
gathering space dimana
dibutuhkan kebebasan

Gambar 3.37 Alternatif 5 Tata Massa
Sumber : Penulis

dilakukan rotasi untuk
memudahkan penataan massa
didalam. garis digunakan untuk
membagl penataan massa agar
simelris

penataan massa disesuaikan dengan analogi dari denah candi prambanan yaitu simetris, bagian kanan dan kiri
ditata secara simetris agar menciptakan kesan seimbang pada tata massa yang dirancang. gubahan A
merupakan gubahan utama, gubahan B merupakan penunjang gubahan A, sedangkan gubahan C merupakan

penunjangdarigathering space.
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Penyesuaian Pada Tapak

area gathering space.

entrance 2 (in & out)
area masuk kendaraan
pribadi

Sirkulasi 2 arah
kendaraan dan
parkiran

Gambar 3.38 Penyesuaian Alternatif 5 Tata Massa pada Tapak

Sumber : Penulis
Keterangan
A :Gallery
B :Workshop &Art Shop
Cc : Gath. Space Indoor & cafe

entrance 1 untuk area
drop off dan kendaraan
bus
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Alternatif Desain Tata Massa dan Gubahan Massa 7

pola pada tata ruang atau denah candi prambanan adalah menggunakan cruciform, dimana dimana menggunakan
bentuk x sebagai pusat penataan massanya. cruciform dengan penerapan analogi mandala untuk merepresntasikan
bentuk denah candiyang digunakan dalam pengolahaantata massa

=
1/
_

Gambar 3.39 Alternatif 6 Tata Massa
Sumber : Penulis

dari bentuk sebelumnya kemudian kemudan ditambahkan sirkulasi untuk
dibagi dua dengan volume yang sama, memisahkan qubahan qubahan yang
dilakukan untuk memudahkan akan dirancang, peletakan sirkulasi
penataan massa agar sesual dengan tentu menggunakan aspek
analogidenag candiyaitu simetr(s. keseimbangan atau simetris.
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Gambar 3.39 Penyesuaian Alternalif 6 Tata Massa pada Tapak
Sumber : Fenulls

penataan massa disesualkan dengan analogi dari denah candi prambanan yaitu simetns, bagian kanan dan kir
ditata secara simetris agar menciptakan kesan seimbang pada tata massa yang dirancang. gubahan A
merupakan gubahan utama, gubahan B merupakan penunjang gubahan A, sedangkan gubahan C merupakan
penunjang dari gathering space.
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Rekomendasi Desain

Alternatif & desain tata massa menjadi alternatif yang direkomendasikan dikarenakan sirkulasi yang tercipta

lebih jelas daripada sirkulasi pada alternatif lainnya, selain itu alternatif 5 lebih terlihat memusatkan tata
massa pada gubahan utama yaitu galeri

Konsep Tata Massa

Gambar 3.41 Konsep Tata Massa
Sumber : Fenulia

pada kansep tata masssa ini merupakan pemngembeangan dari alternatif desain yang sudah terpilih,
pengembangan desain pada kansep ini adalah memindahkan pusat penataan massa dari gathering
space ke gubahan A yaitu Galeri, sedangkan gathering space dipindahkan dengan menganut aspek

darl mandala yaitu simetris dan seimbang sehingga plotting gathering space ditata secara simetris
dibelakang keseluruhan gubahan.
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3.1.5 Analisis Kebutuhan Ruang

Analisis Kebutuhan Ruang pada Art Center & Gathering Space ini dilakukan sesuai dengan aktivitas
penggunanya. Pengguna gedung ini sendiri adalah pengunjung, pengelola ruang kolektor dan seniman
Berdasarkan analisis aktivitas di gedung ini, dimungkinkan untuk melihat secara tepat ruang mana yang

digunakandisana

Tabel 3.2Program Ruang

Sumber : Fenuls

No. Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan
Pengunjung Pengelola Seniman Ruang
Parkir Parkir Parkir Tempat Parkir
Mencari Menyediakan Ruang
Informast Informasi Informasi
. Kegiatan Umum Duduk Duduk Duduk Lobby
Diskusi Diskusi Ruang Rapat
Melihal Mempersiapkan | Mempersiapkan | Ruang
Dokumentasi | Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
Menangani Menangani Kantor
Program  Art | Program  Art | Pengelola
2. Kegiatan Center Center
Adminitrasi Rapat Rapat Ruang Rapat
Koordinasi
Menerma Mengurus Ruang  Tata
Pembayaran Keuangan Usaha
Workshop Mendampingi Ruang
Workshop Workshop
3. | Kegiatan Pameran Melihat Mengatur Display Galeri
Pameran Jalannya Pameran
pameran
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Koordinasi Koordinasi Ruang Rapat
Pameran pameran
4. | Kegiatan Persiapan Melakukan Menyiapkan Gudang
Pemeliharaan Karya seni
Pemindahan Loading Dock
Karva Seni
5. | Kegiatan Penunjang | Berkumpul & Berinteraks: Gathering
Bersosialiasan dengan Space
Pengunjung
Keamanan Ruang
security &
CCTV
MEE Ruang MEE
Memasak Dapur
Produksi Dapur Besar
6. | Kegiatan Servis Makanan
Menyimpan Food Slorage
Bahan Room
Makanan
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Keamanan Ruang
security &
s
MEE Ruang MEE
Memasak Dapur
Produksi Dapur Besar
Kegiatan Servis Makanan
Menyimpan Food Storage
Bahan Room
Makanan
Distribusi Loading Dock
Bahan
Makanan
Membersihkan Ruang Janitor
Ruangan
Menyimpan Menyimpan Locker Room
Barang Barang
Ke We Ke We Ke We Lavatory
Beribadah Beribadah Beribadah Mushola
Kegiatan Komersil Membeli Menjual Karya | Art Shop
Karya Sent Seni
Makanan & | Makanan & | Makanan & | Cafe
Minum Minum Minum
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3.1.6 Analisis Aktivitas Pengguna

Aktivitas Pengunjung — X2

ORI — o — e — e - G — - (R

Calit &
Cthering Spuice

Maintennnce
MEEL

Maintenance
Conllery

Aktivitas Pengelola
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3.1.6 Property Size

Pendekatan kebutuhan dan Standar besaran ruang didapat dari hasil studi pada standar-standar yang ada pada
literature. Antara lain::

Standar Sirkulasi

5%-10% = Standar Minimum

20% = Standar kebutuhan keleluasaan
30% = Tuntutan KenyamanFisik

40% = Tuntutan Kenyaman Psikologis
50% = Tuntutan Spesifik Kegiatan
70% =Terkaltdengan banyak Kegiatan

(Sumber : Time-Saver Standart for Building Tyoe, 2nd Edition)

Tabel 3.3 Property Size
Sumber : Perulis

Kegiatan Kebutuhab Kapasitas Standard (m2] Sumber Jumlah Luasan
Ruang (m2)
R. Pameran
Tetap 100| Orang 5 SK 1 850
R. Temporer 20% R. Tetap SK 170
R. Receptionist 20 Orang 2 NAD 1 52
Ruang Tunggu 12 Orang 2 NAD 1 33.6
R. Kepala Galer 2 Orang G NAD 1 12
R. Staff 4 Orang 4.2 NAD 138

Gallery -
R.Informasi 6 Orang 2 NAD 1 15.6
R. Kurator 2 Orang 4.5 NAD 9
Lavatory Galler 1 Unit 1.6 NAD 6 11.52
Gudang Karya
Seni SK 1]
T. CuciTangan 1 Unit 1 NAD 3 3.9
Loading Dock 2 Truck 33 NAD 1 85.8
1351.42

R. Workshop 15 Orang 2 PDN 6 270

Workshog R.Tunggu 15| Orang 1.5 NAD 1 29.25
R. Pendamping G Orang NAD 1 20
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1 Gudang

Workshaop PDN 30
Lavataory s Unit 1.6 NAD 5] 11.52
360.77
R.Makan 25 Orang 2 AP 1 70
Kasir 4 Orang 1.5 NAD 1 7.8
Dapur BPDS 1 18
Cafetaria| Gudang NAD 1 4
Lavatory 1 Unit 1.6 NAD 4 7.68
T.CuciTangan 1| Unit 1 NAD 3 3.9
Loading Dock 1 Mobil 15 NAD 1 21
132.38
Toko Scuvenir 7 Stand 9 FDON 1 945
Aft SHop Sitting Area 15 Orang 1.2 NAD 1 25.2
Gudang Orang 24
Loading Dock 2 Mobil 15 NAD 1 42
185.7

Sitting Group
Outdoor PDN 650
Area Vegetasi PDN 68
Sirkulasi NAD 318
T.Cuci Tangan 1| Unit 1 NAD 4 6
1042
R.Security 4 NAD 15
R.MEE AP 45
R.Janitar 4 Orang 1.2 AP 2 11.52
SEEvIE Locker Room 20 Orang 1.2 NAD 1 31.2
Lavatary 1 Unit 1.6 NAD 4 7.68
Mushola 42 Orang 1.5 NAD 1 81.9
ATM 1 Unit 1.5 AP 4 7.8
Pantry 4 Orang NAD 1 9
209.1
Parkir Parkir 20 Mobil 15 NAD 420
Pengunjung < Bus 33 NAD 184.8
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Keterangan sumber data

NAD =Neufert Architect Data
PDN =Permen Pendidikan Nasional Rl No. 40 Tahun 2008

LE = Layout Furniture
SK = StudiKasus
AP = Analisis Penulis

Luasan Total

BPDS =Building Planning Design Standart

E— 20 M o bil 15 NAD 1 420
ar I.r 2 Bus 33 NAD 1 184.8
Pengunjung

Parkir 60 Motor 2 NAD 1 168
: 5 M obil 15 NAD 1 105

Parkir Pengelol
20 Motar 2 NAD 1 56
933.8
R. Rapat 16 | Orang 2.5 NAD 1 52
= R.Administrasi 4 | Orang 4.5 NAD 1 23.4
) R. Publikasi 4 | Orang 4.5 NAD 1 23.4

Pengelola

R. Dokumentasi 4 | Orang 4.5 NAD 1 23.4
R.Umum 6 | Orang 4.5 NAD 1 35.1
157.3
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3.1.6 Hubungan Antar Ruang

KETERANGAN:
PRIVATE T SANGAT DEKAT
SIS VIR 10T —— ‘DEK AT
@ rusx £ 1anGsunG

A----3 : TIDAK LANGSUNG
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3.1.7 Analisis Sirkulasi Dalam Ruang

a. Analisis Kenyamanan Jarak Sirkulasi

Jarak tempuh memperhitungkan kenyamanan pengguna. Jarak ideal yvang diperlukan seseorang untuk
menyeberang adalah 80 cm. Sementara itu, jalur lalu lintas diharapkan cukup lebar. Misalkan jalan lalu lintas
digunakanoleh 3 orang. Maka lebarjalan yang dibutuhkan adalah 240 cm.

b. Analisis jenis Sirkulasi dalam Ruang

Art center ini memiliki beberapa jenis siklus yang digunakan tergantung kebutuhan dan karakteristik
kegiatan, Berikut ini diuraikan jenis-jenis sistem sirkulasi yang digunakan pada fungsi utama bangunan
tersebut

1) Ruang Pamer
2)Ruang Workshop
3) Artshop

Pada Dasarnya jenis sirkulassi ada 2, yaitu sirkulasi primer dan sirkulasi sekunder. Sirkulasi primer
merupakan sirkulasi utama saat menikmati objek vang ada pada galeri., ada tiga jenis sirkulasi primer yaitu :

Sirkulasidariruang ke ruang
Sirkulasiselasar ke ruang
Sirkulasi pusat ke ruang lain

0L o —
S N Nt

Sedangkan sirkulasi sekunder adalah gerak pengamat dalam mengamati objek pameran. Jenis
sirkulasi sekunder ada dua yaitu:

1) SirkulasiSatu Arah
2) Sirkulasi Menyebar
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Sirkulasi Galeri
1) SirkulasiPrimer
Sirkulasiruang ke ruang
Pengunjung akan dipandu ke setiap ruang pameran secara bergantian, tanpa opsi sirkulasi lehih

lanjut. Lalu lintas ini menggunakan koridor sebagal poros lalu lintas utama, Dalam sistemn ini, semua
showroom dilewati oleh pengunjung..

Gambar 3.42 Sirkulasi Primer
Sumber T Fenulis

Sirkulasi Selasar ke Ruang

Pengunjung akan dipandu melzalul lobi, yang memiliki akses ke berbagai ruang pamer. Sistem ini
memberi pengunjung lebih banyak kebebasan untuk memilih peserta pameran mana yang akan dikunjungi

Gambar 3.43 Sirkulasi Primer
Sumber : Penulis
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1) Sirkulasi Sekunder
Sirkulasi Satu Arah

Sistem Sirkulasi mengarahkan pengunjung untuk mengamati objek display secara urut satu satu.
System ini memastikan objek dilewati semua oleh pengunjung.

1) Teknik Sirkulasi
Mempersempit Area Pengamatan

Dengan menonjolkan pameran, cardesac akan diedarkan dan pameran akan lebih terkonsentrasi dan
menarik

Gambar 3.45 Sirkulasi Primer
Sumber : Penuliz
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04.

HASIL RANCANGAN
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4.1 Spesifikasi Rancangan

Perancangan Art Center & Gathering Space ini berlokasi diwilayah kawasan Zona ||l Kawasan Candi
Prambanan yaitu berada di JI. Jogja-Solo, Kranggan, Bokoharo, Kec. Prambanan, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi tersebut dipilih karena Penulis Menilai berdasarakan peraturan
pemerintah setempat, site memenuhi criteria kawasan Pendukung wisata Kawasan Prambanan yang
khususnya beradadizona lll.

Tabel| 4.1 Building Code
Sumber : Penulls

PERATURAN BANGUNAN PERANCANGAN
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Berikutadalah pemaparan fungsi dantotal luasan dari perancangan Art Center & Gathering Space

Tabel 4.2 Property Size
Sumber * Fenilhs

PERATURAN BANGUNAN PERANCANGAN
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4.2 Hasil Rancangan
4.2.3 Situasi

Gambar 4.1 Situasi
Sumber : Fenulis

Perancangan Art Center & Gathering space ini terletak di kawasan zona 3 Prambanan yang dapat
dimanfaatkan untuk fasilitas tertentu yang menjamin keserasian dan keseimbangan Kawasan zona 1 pada
umumnya dan mendukung kelestarian candiserta fungsi taman wisata pada candi letak site sendiri berada 200
meter dari candi sewu, sedangkan jarak dari candi prambnan adalah 660. hubungan antara tapak dengan
kawasan diwuudkan dengan penataan gubahan massa yang terisnpirasi dari mandala candi prambanan,
tapak yang dirancang juga memiliki area keluar masuk yang dapat terhubung ke arah jalan raya solo-
Yogyakarta.
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4.2 4 Siteplan

Gambar 4.2 Siteplan
Sumber : Penulis

Penataan tata massa pada perancangan ini menggunakan tata massa terpusat dimana banqunan utama yaitu
galeri menjadi pusat penataan massa. bangunan massa juga menghadap ke area candi sewu. penataan
gathering space di letakaan dii belakang massa bertujuan agar pengguna gathering space dapat melihat
kegiatan yang yang sedang berlangsung di galeri, café dan waorkshop. galeri merupakan banguanan utama dan
dari galeri pengquna dapat mengakses bangunan workshop dan café. sedangkan pengguna qgaleri, café , dan
worskhop juga dapat mengakses gathering space dari tiap gubahan. penataan massa juga dibuat secara
simetris mengikuti prinsip mandala.
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4.2.5 Sirkulasi

Keterangan :
= === Sirkulasi masuk pengunjung

= === Sirkulasi keluar pengunjung

« « — ~ * Sjrkulasi pengelala

1 s Parkir Bus

2 :Parkir Penqunijung

3 :Parkir Pengelola

Gambar 4.3 Sirkulasi
Sumber : Fenulis

akses utama menuju tapak perancangan dapat melalui jalan Jogja-Solo yang terdapat pada timur dan barat
tapak perancangan. akses parkir untuk pengunjung dan pengelola juga dibedakan agar lebih mudah untuk
membedakan srikulasi terdapat 2 parkir bus untuk pengunjung yang datang rombangan. letak parkir
pengunjung diletakan pada area timur laut supaya setelah turun dari kendaraan dapat melihat langsung
qubahan art center, sedangkan parkir pengelolal diletakan pada sisi barat daya atau belakang gubahan.
terdapat pedestrian untuk area parkir bus yang mengakomodasi para pengunjung yang menggunakan buss.
plaza yang berada di depan gubahan merupakan sirkulasi depan, sedangkan gathering space yang ada
dibelakang merupakan sirkulasibelakagtapak.
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4.2 6 Tata Lansekap Pada Tapak

Gambar 4.4 Tata Landscape
Sumber : Penulis

pada area parkir peletakan vegetas: menggunakan
pohon cemara untuk aksen pembatas antara
parkiran dan jalan. untuk daerah plaza menggunakan
pohon pucuk merah. pada area gathering space dan
didesekitar area workshop menggunakan pohon
angsanayang difungsikan sebagai peneduh.
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4.2.6 Rancangan Bangunan Art Center & Gathering Space 0

A. Gubahan Galeri

B i GROUND FLOOR 1ST FLOOR 2ND FLOOR

Gambar 4.5 Denah Galeri
Sumber: Penulis

Galeri merupakan gubahan utama pada perancangan art center & gathering Space ini. Bangunan ini
mempunyai 3 lantai yang berfungsi:

1.lantaisatu berfungsisebagaigaleri
2 lantaiduaberfungsiuntuk area servis dan galeri
3. lantaiketiga berfungsi sebagai area pengelola.

bangunan galeri ini mempunyai sirkulasi yang dapat menyambungkan ke bangunan workshop dan bangunan
restaurant. pada ground floor merupakan ruang pameran tetap sedangkan pads 1st floor merupakan area
pameran temporer. area gudang terhubung secara tidak langsung dengan area loading dock, dan terdapat lift
barang pada gudanguntuk akses ke area pameran temporer yang berada pada 2nd floor.
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GROUND FLOOR 1ST FLOOR

Gambar 4.6 Sirkulasi Galeri
Sumber : Penulis

Keterangan :
i - Sirkulasi Galeri

——— . Sirkulasi Keluar Galeri

galeri menggunakan sistem sirkulasi satu arah, Sistem Sirkulasi mengarahkan pengunjung untuk mengamati
objek display secara urut satu satu. System ini memastikan objek dilewati semua oleh pengunjung. galeri juga
memiliki sirkulasi keluar galeri yang langsung mengarah ke bangunan workshop ataupub resto. plotting area
service yang dijadikan satu juda berpengaruh pada sirkulasi galeri, hal tersebut membuat sirkulasi galeir tidak
terganggu. ketika pengunjung sudah selesal melihat keseluruhan pameran, pengunjung dapat memutuskan
untuk lanjut ke bangunan cafe atau workshop.
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Gambar 4.7. Tampak Depan Galeri Gambar 4.8. Tampak Belakang Galeri
Sumber : Fenulis Sumber: Penulis

Gambar 4.9. Exterior Galeri
Sumber: Penulis

pada tampak depan bangunan terdapat visual contrast pada area entrance banqunan galeri, terdapat
dominasi warna pada tampak depan, hal tersebut memperkuat area entrance pada bangunan galeri, bentuk
area entrance juga merupakan trasnformasidari puncak atap candu. bentuk galeri didapatkan dari transfarmasi
candi prambanan, repetisi dari kecil merupakan analogi dari candi prambanan, sedangkan terdapat 3 kenaikan
dari kecil ke besar untuk merepresentasikan candi siwa, wisnu, dan brahma. pada tampak belakang terdapat
tangga darurat outdoor yang mengakomodasi dari 2nd floor hingga ground floor, menggunakan tanga darurat
besi
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Gambar 4.10. Potongan Galeri
Sumber ; Penulis

bangunan int meggunakan struktur rangkan dengan pondasi footplat dan rangka atap menggunakan baja
ringan. pada atap menggunakan material galvalum pasir warna hitam dan pada tembok menggunakan
finishing batu andesit bakar, agar antara atap dan dinding terlihat menyatu dan kokoh. dapat terlihat juga
dipotongan adanya perbedaan ketinggian dari atap bangunangaleriini.
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B. Gubahan Cafe & Art Market

1ST FLOOR

Gambar 4.11 Denah Café & Art Market
Sumber : Penulis

pada bangunan ini difokuskan pada segi komersil dimana terdapat café & restaurant pada ground floor
sedangkan pada 1st floor terdapat art market, area servis terdapat pada setiap lantai, untuk fungsi servis kamar
mandi, janitor dan ruang panel berada pada ground floor sedangkan pada 1st floor terdapat area servis
mushola. café dan restaurant sendiri mempunyai kapasitas 69 tempat duduk. terdapat 3 akses pintu pada
gubahanini,yaitu:

1. pintu masuk utama untuk pengunjung dari parkiran

2. pintu masuk kedua yaitu pintu masuk dariarah galeri
3. pintu masuk tiga yaitu pintu masuk untuk gathering space
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Gambar 4.12, Potongan Cafe
Sumber : Fenulis

bangunaninimeggunakan struktur rangkan dengan pondasi footplat dan rangka atap menggunakan kuda kuda
kayu dengan bentang 8 meter. bangunan ini menggunakan curtain wall untuk memasukkan pencahayaan alami
danuntuk kebutuhan view darigathering space ke café maupun sebaliknya.
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Gambar 4.13. Tampak Cafe
Sumber : Penulis
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Gambar 4.14 Interior Cafe
Sumber * Penulis

pada selubung art market menggunakan grc untuk membentuk pola dan untuk mengurangi intensitas cahaya
yang masuk dikarenakan café menggunakan curtain wall, pada bagian interior pada elemen ruang terdapat
dekorasi pada area dinding. sedangkan pada plafond terdapat perbedaam bentuk plafond untuk menjawa tema
perancangan.
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C. Gubahan Workshop

GROUND FLOOR 9 o ISTRLOCR

Gambar 4.15. Denah Workshop
Sumber : Penulis

bangunan workshop memiliki dua lantai, pada bangunan ini plotting area workshop disesuaikan dengan letak
gathering space, dimana letak area workshop dapat melihat langsung area gathering space begitu juga
sebaliknya, hal tersebut agar memicu rasa penasaran pengguna gathering space terhadap kegiatan yang
dilakukan didalem workshop. pada ruang workshop terdapat ruang yang dibatasi sliding folding door bertujuan
untuk mencapai fleksihilitas ruang, dimana ruang dapat bertambah luas atau ruang dapat berhubungan
langsung. area workshop dijadikan satu ploting di sisi barat daya, sedangkan area servis dijadikan satu pada sisi
timur laut, area servis sendin terdiri dari we, ruang tunggu, gudang, ruang panel, ruang pendamping, ruang staff
danmushola.
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Gambar 4.16. Potongan Workshop
Sumber : Penulis

Gambar 4.17. Gathering Space & Ruang Workshop
Sumber : Penulis

Studio Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

bangunan ini meggunakan struktur rangkan dengan pondasi footplat dan rangka atap menggunakan kuda kuda
kayu dengan bentang 8 meter. bangunan ini menggunakan curtain wall untuk memasukkan pencahayaan alami @
untuk kebutuhanview dari gathering space menujuworkshop maupun sebaliknya. .
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Gambar 4.18. Tampak Workshop
Sumber : Fenulis

Gambar 4,19. Interior Workshop
Sumber : Fenulis

penampilan workshop sama dengan penampilan resto dan cafe yaitu menggunakan grc untuk membentuk pola
dan untuk mengurangi intensitas cahaya yang masuk dikarenakan wokrshop menggunakan curtain wall, pada
bagian interior workshop pada elemen ruang terdapat dekorasi pada area dinding. sedangkan pada plafond
terdapat perbedaam bentuk plafond untuk menjawa tema perancangan.
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Gambar 4.20. Explode Massa Workshop
Sumber : Penulis
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D. Gathering Space

Gambar 4.21. Gathering Space
Sumber : Penulis
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Menggunakan tempat duduk beton, gathering
space difungsikan untuk kegiatan orang berkumpul
dan saling berinteraksi antara pengunjung
peqgqunaan vegetasi yaitu pohon tanjung ditujukan
untuk fungsi peneduh pada area gathering space,
selain interaksi antar pengunjung, pada area
gathering space juga dapat melihat langsung
kegiatan apa yang dilakukan pada area workshop
dan café,sehingga dapat menimbulkan rasa

penasaran terhadap kegiatan dalam bangunan. GATHERING

SPACE

Studio Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

Gambar 4.22. Gathering Space
Sumber : Fenulis

@
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E. Exterior Bangunan

Gambar 4,23, Exterior Art Center & Gathering Space
Sumber : Penulis
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Gambar 4.24. Exterior Bangunan
Sumber : Penulis



Gambar 4.25. Interior Bangunan
Sumber : Penulis
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B. Skeman Keamanan dan Keselamatan Bangunan
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Keterangan :

Jalur
" Evakuasi

® APAR

Gambar 4.25. Skema Keselamatan Bangunan
Sumber : Fenulis

Sistem keselamatan pada bangunan disediakan
apar pada dalem bangunan, sedangkan pada
luar bangunan disediakan hydrant yang
jaraknua tidak boleh lebih dari 35-38 meter.
pada tapak juga disediakan titik kumpul jika
terjadi kebakaran. tedapat tangga darurat
outdoor pada bagian belakang bangunan galeri,
dikarenakan bangunan galeri memiliki 3 lantai.
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4.2 7 Rencana Skema Utilitas

A. Skema Rancangan Air Bersih & Air Kotor

Gambar 4 26. Skema Air Bersih & Kotor
Sumber : Penulis

sistem air bersih pada bangunan ini
mengqunakan sistem up feed, sumher air dari
pdam dipompa menuju GWT kemudian
didistribusikan mengqunakan pompa ke masing
masing gubahan. tiap gubahan menggunakan
pompa sendiri-sendir|,

112.@0

Keterangan :
il GWT
il Pompa

. Septictank

I Sumur

Resapan

P Pipa Kotor

——» Pipa Bersih

Sistem air kotar , tiap tiap gubahan memiliki
septictank masing masing. air kator disalurkan ke

sumur resapan kemudian digunakan lembali
untuk keperluantamana.
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C. Skema Barrierfree
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Gambar 4.27_ Barrierfree
Sumber : Penulis

Pada masing masing bangunan terdapat toilet difabel, akses pada site memiliki tiga ram, akses vertikal bangunan
hanya ada tangga, akses difabel terbatas pada lantai ground floor pada bangunan. terdapat satu lift barang untuk
keperluan pameran temporer.
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4.2 8 Rencana Detail Interior

ruang pameran pada lantal satu sirkulsai galeri
menggunakan sirkulasi sekali jalan, jadi
pengguna dapat melihat keseluruhan pameran
yanqg berada pada lantai satu. terdapat pameran
seni lukis dan seni patung pada lantai satu. alur
sirkulasi dapat dilihat pada gambar. pengunjung
setelah selesai pada lantai satu dapat langsung
melanjutkan ke lantai 2 pameran temporer.

[ ]]

- A

Gambar 4.28. Interior Galer)
Sumber : Penulis

mempersempit daerah display seni patung difungsikan agar seni patung lebih terlihat, adanya sirkulasi yang
searah jJuga membut tidak adanya cross sircuation yang dapat mengganggu pengunjung menikmati karya seni.
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pada interior workshop, dikarenakan workshop
memiliki selasar makan penampilan selasar
dibuat semenarik mungkin selain untuk
menjawab tema juga karena selasar merupakan
tempat yang akan paling sering dilewati oleh
pengguna. menggunakan material plywood pada
plafond dan kemundian dikomhinasi dengan
dinding finishing kayu walnut dan terdapat
curtain wall.

Gambar 4.29. Interior Waorkshop
Sumber : Penulis

pada area workshop yang berwarna kuning, desain dari dinding dan plafond juga didesain menggunakan plywood
dan kayu walnut. menciptekan akses pada elemen vertical dan horizontal agar pengguna workshop bisa

merasakan visual ruang.
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Gambar 4.30. Interior Cafe
Sumber : Penulis

pada bangunan café terdapat pola plafond dengan paola garis harizontal sedangkan di art market terdapat pola
plafong dengan garis lengkung. penggunaan garis lurus dan lengkung disesuaikan dengan kegiatan yang ada
padaruang.
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Gambar 4.31 Selubung Bangunan

Sumber ; Penulls

Selubung pada bangunan Workshap Identik dengan
selubung yang digunakan pada bangunan café & art
shop menggunakan material dinding biasa, kemudian
dikombinasikan dengan curtain wall. sedangkan pada

area secondary facadenya menggunakan panel GRC

dengan finishing batu dikombinasikan dengan lis kayu
walnut,
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4.3.0 Rencana Detail Arsitektural Khusus

A. Rangka Baja Ringan

Nok

Atap Galvalum Pasir

Legedhnn T+ 14 mm

Gording Baja Ringan

Caal € 3WE
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Con © 3575 T=E, nenimy

Bottom Chord Baja Ringan

Eowid 55005 Tl ey

Web Baja Ringan

il £ T 7 Tal, hinm

Screws
W Gambar 4.32 Kuda-Kuda Baja

Sumber : Penulis

Screws 10 Screws 10
Top Chord
Gang £ T3 T=0.0mm

Serews 100 - . ¢ i C I TR
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pada gubahan galer|, rangka atap menggunakan baja ringan, bentang dan galer sendirn adalah 12 meter.
denganrangkabajarigan dan menggunakan atap galvalum pasir.
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B. Detail Taman Gathering Space

Gambar 4.33. Gathering Space
Sumber | Panulis

pada gubahan galeri, rangka atap
menggunakan baja ringan, bentang dari galeri
sendiri adalah 12 meter, dengan rangka baja
rigan dan menggunakan atap galvalum pasir.
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Gambar 4.34. Detail Gathering Space
Sumber : Penulis
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Gambar 4.35. Detall Facade
Sumber : Fenulis

Kolom Utama 40x40

Windload & bearing
Aplication

Steel Angle Bracket
Panel GRC

pada bangunan workshop dan restauran café
menggunakan facade yang sama yaitu
menggunakan acp sebagaisecondary skinnya.
pemasangan menggunakan bracket besiyang
dipasang pada tiap balok dan menggunakan
windload pada tiap kolomnya.
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A. Kuda-kuda Kayu
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Gambar 4.36. Detail Kuda-Kuda
Sumber : Penulis

pada qubahan café dan wokrshop menggunakan struktur atap kuda kuda kayu. bentang dari kuda kuda

sendiriadalah 8 meter. terdapat beberapa sambungan yang dikucni dengan begel U. =
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05.
UJi DESAIN
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VARIABEL

SUBVARIABEL

TOLAK UKUR

UJI DESAIN
(CEK LIST)
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5.3.1 Uji desain dengan variabel richness

VARIABEL SUBVARIABEL TOLAK UKUR UJI DESAIN

(CEK LIST)

Pembuktian pada Analisis

Sebelum proses perancangan bangunan, sebelumnya penulis sudah melakukan pembuktian pada analisis yang
kemudian memunculkan konsep darivariabel richness,

Gambar 5.1. Konsep Pembuktian Variabel Richness
Sumber : Penulis

Pada kansep richness terdapat 3 gubahan dimana gubahan paling utama merupakan gubahan paling tinggi untuk
menjawab tema perancangan desain massa yang berbeda. terdapat dominasi warna hitam terhadap warna putih
yang menandakan area entrance, dan perbedaan material antara massa a dan massa b dan c.
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Pembuktian pada Gambar Teknis

Setelah melalui proses analisa, konsep richriess diterapkan pada perancangan gambar teknis dari art center dan
gatheringspace. konsep disini sebagal acuan.

Pada gambar tampak bangunan galeri dapat dilihat
terdapat perbedaan ketinggian sesuai dengan salah
satu tolak ukur dari variabel richness.d&bat dilihat
juga terdapat dominasi warna, dimana warna gelap
lebih dominan terhadap warna putih hal tersebut
juga memperkuat aksen bahwa pada afba yang
didominasi merupakan area entrance.

Gambar 5.2, Tampak Pembuktian Variabel Richness
Sumber : Penulis

pada tampak kawasan, terdapat tiga gubahan seperti yang ada pada konsep richness. dan gubahan A
merupakan gubahan yang paling tinggi dan masif, disitu terciptak perbedaan ketinggian untuk
menjawab uji desain richness.

Studioc Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad
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Pembuktian 3D Exterior Bangunan Cafe

Pada pembuktian 3D untuk menunjukan perbedaan material yang digunakan pada masa café & restaurant. terdapat
empat material yaitu gre finishing batu, dinding finishing cat platinum white, curtain wall, dan kayu walnut.

Curtain Wall GRC motif batu Kayu Walnut Cat Platinum White

2

Gambar 5.3. 3D Pembuktian Variabel Richness
Sumber ; Penulls
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NO. VARIABEL SUBVARIABEL TOLAK UKUR UJI DESAIN
(CEK LIST)

Pembuktian pada Analisis

Sebelum proses perancangan bangunan, sebelumnya penulis sudah melakukan pembuktian pada analisis yang
kemudian memunculkan konsep darivariabel variety

5 P

=i

Gambar 5.4 Analisis Pembuktian Variasi Plafond & Dinding
Sumber : Penulis

Konsep Variety

kedua alternatif bentuk plafand akan digunakan sesuai dengan fungsi ruang yang akan dirancang, elemen garis
horizontal akan digunakan untuk ruang yang membutuhkan aksen luas, sedangkan elemen plafond lengkung
digunakan pada ruang yang terdapat mobilitas tinggl. sedangkan pada dinding, penulis lebih memilih menambah
material untuk dekorasi dinding dibanding membedakan material antar dinding, hal tersebut dikarenakan
menambahkan material dekorasi pada dinding dapat lebih memvariasi penampilan dinding.
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Pembuktian pada Gambar Teknis

gambar teknis ini merupakan potongan dari gubahan
e café dan restaurant, dapat terlihat pata potongan
T G T T s plafond dilantai satu dan lantai dua berbeda. dan pada
lantai satu juga terdapat dekorasi pada dinding
berupa elemen lengkung dari penambahan material
kayu. hal tersebut memenuhi uj desain dari variety
dengan tolak ukur variety pada plafond dan variety
“ ” JH“ | padadinding.

H||||

Gambar 5.5 Potongan Pembuktian Variasi Dinding & Plafond
Sumber : Penulis

I
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Gambar 5.6. 3D Pembuktian Variasi Plafond & Dinding
Sumber : Penulis

Pembuktian 3D Exterior Bangunan Cafe

Pada pembuktian 3D untuk menunjukan adanya perbedaan bentuk plafond pada lantai satu dan dua. lantai dua
merupakan bangunan art market sedngkan lantai satu merupakan bangunan café & restaurant. pada variety dinding
terdapat lebih dari satu material pada dinding di lantai café & restaurant, terdapat material dekorasi kayu dan material
dinding finishing cat platinum white.

128.

Studio Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad



Pembuktian Variety pada Ruang Luar

Jika pada ruang dalam bidang vertikal merupakan dinding, pada ruang luar bidang vertikal dapat merupakan
vegetasi. dan bidang horizontal padaruang luar dapat berupa perkerasan yang digunakan pada ruang |uar,

65.000

Gathering
1-5pace

z_Pedestrian

3 Taman
«Belakang

.I Gathering Space

Pada area gathering menggunakan jenis
pohon penedub yaitu Tanmjung dan bungur.
pohon bungur dipllih karena memiliki bunga
berwarnasehingga menambah kesanvariety.

4 Area Bangunan

Pada area Bangunan menggunakan vegetas
kiara payung, sebagai pohan fungsi peneduh

72 Pedestrian 100.00¢

® 4.Area Bangunan

— @ 5 Area Parkir

Sirkulasi Parkir

C‘:“k-'

Pada Area pedestrian menggunakan pohon
american holy, sebagai fungs: penunjuk arah.

5 Area Parkir

Pada area parkir menggunakan pohon cemara
difungsikan sebangal pembatas dan penunjuk

arah.

oners?

*ke Bangunan

3 Taman Belakang

Pada area taman belakang menggunakan
pohen angsana sebagal fungs! peneduh
karena delatdengan Gathering Space

Sirkulasi Parkir
Bke bangunan

Padaarea inimenggunakan pohon cemara lilin
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. Pohon Haly Amerika

Pohon cemara Norfolk

Pohon Bungur .

Pohon Angsana Pohon Tanjung Pahon Kiara Payung

Gambar 5.7 Siteplan Pembuktian Variasi Vegetasi
Sumber : Penulis



Gambar 5.9 Siteplan Pembuktian Variasi Vegetasi
Sumber : Penulis
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5. 200

material pada gathering space
pada pedestrian menggunakan
meterial keras alami dari potensi
geologiyaitumozaic batu alam

o oo

material pada gathering space
pada tempat duduk
menggunakan material alami
dari potensi geologi yaitu Batu
palimanan

{2 sk X1

-/

I
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133000

Alternatif 3 menggunakan keambinasi sirkulasi
linear dan campur, sehingga ketika berada pada plaza
pengguna bebas mau menuju ke gubahan yang ada.

penambahan tempat duduk untuk
menambah variasi elemen ruang luar.
menggunakan batu palimanan

Fosgiid
Tl SR

Favereri

Tann Coun Tlare @
— Faar

barii

Gambar 5.8 Potongan Fembulitian Variasi Pelierasan
Sumbas - Penulis

Pembuktian pada gambar teknik pada detail gathering space. selain bidang vertical pada ruang luar menjadi vegetasi
hidang horizantal pada ruang luar juga menjadi perkerasan. terdapat jenis perkerasan pavement, beton pada area

duduk,danadarumput pada areagathering space



Gambar 5.9 30 Pembulktian Variasi Pekerasan
Sumber ; Penulis
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Pembuktian Variety pada sub variabel Sirkulasi ruang luar

Pada rekomendasi desain, penulis merekamendasikan seluruh alternatif 1 dan 2 untuk digunakan merancang pada
site, yaitu mengkombinasikan sirkulsai linear dan sirkulsi radial pada site.

65 000
&
g | ™
= 2
E %
= . > il
: I
: g
L
4
* ------- .. =
'
100,000

Konsep

sirkulasi linear digunakan dari area parkir menuju plaza. sedangkan dari plazea menuju bangunan menggunakan
sirkulasi radial. untuk menghubungan antar bangunan juga menggunakan sirkulas| radia sehingga dapat
menghubungkan ke gathering space.,



Pembuktian Variety padaRuang Luar

Jika pada ruang dalam bidang horizontal merupakan lantai, pada ruang luar bidang horizontal dapat merupakan

perkerasan.

Gambar 5.10 Siteplan Pembuktian Variasi Sirkulasi
Sumber : Penulis

Keterangan :
= === 1 Sirkulasi masuk pengunjung

= === Sirkulasi keluar pengunjung

Terdapat 2 sirkulasi kendaraan pada peranncangan
ini. sirkulasi antara pengelola dan pengguna
dibedakan. sirkulasi kendaraan pengguna berada
didepan bangunan agar ketika turun dari kendaraan
pengguna dapat melihat langsung bangunan art
center. sedangkan sirkulasi kendaraan pengelolal
beradadibelakang bangunan gathering space.

Keterangan :
———— 1 Sirkulasi Pedestrian

———~= [ Sirkulasi Masuk Bangunan

. Sirkulasi Gathering Space

terdapar 4 sirkulasi berbeda pada tapak bangunan.
garis hijjau merupakan garus untuk sirkulasi plaza,
sedangkan garis kuning merupakan sirkulasi untuk
gathering space.
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Sirkulasi pengelola, dipisahkan dengan sirkulas Sirkulasi pengguna diletakkan pada depan
pengguna agar ketika ada loading barang pameran bangunan agar pengguna dapat melihat langsung
tidak mengganggu sirkulasipengguna. bangunan artcenter.

Sirkulasi Plaza, Pada sirkulasi ini pengunjung dapat Sirkulasi Pedestrian untuk mengakomodasi
langsung menuju gubahan galeri, workshop atau pengunjung yang menggunakan bus SirkulasiLinear
cafe & artshop kambinasi sirkulasiradial dan linear

Gambar 5.11 3D Pembuktian Variasi Sirkulasi
Sumber : Penulls

Sirkulasi penghubung antar gubahan, sirkulasi ini Sirkulasi Gathering Space, sirkulasi gathering space
digunakan agar tidak ada tabrakan sirkulasi di plaza dapat diakses melalui sirkulasi penghubung antar
jikaingin menuju gubahan lain. menggunakan Radial gubahan.
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NO. VARIABEL SUBVARIABEL TOLAK UKUR UJI DESAIN

(CEK LIST)

Pembuktian pada Analisis

Sebelum proses perancangan bangunan, sebelumnya penulis sudah melakukan pembuktian pada analisis yang

kermudian memunculkan konsep dari variabel variety
o
% B

e

/ PPl
17711 ¢ ~—

Gambar 5.12 Analis pembuktian Konvertabilitas & Ekspansibilitas
Sumber : Penubis
Fkspansibilitas dan Kanvertihilitas
Konsep Ekspansibilitas sendiri digunakan agar ruangan dapat mewadahi kegiatan didalam ruangan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan mau itu memperbesar ataupun memperkeci, konsep inl dapat menciptakan fungsi
ruang baru sedangkan konsep konvertilitibitas digunakan akan ruang pameran dapat menyesualkan dengan
seni apa yang dipamerkan, konsep ini juga dapat menciptakan sirkulasi baru pada ruangan
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Sirkulasi Baru

Sirkulasi awal

¥ * AP B

Gambar 5.13 Denah pembuktian Konvertabilitas
Sumber : Penulis

Pembuktian pada Gambar Teknis

gambar teknis ini merupakan gambar denah lantai dua pada galeri, diamana lantai dua berfungsi sebagai galeri
temparer. untuk mencapal fleksebilitas ruang yaitu konvertbilitas, dimana tata ruang mampu menciptakan

sirkulasi baru sesuai dengan aktivitasnya. maka digunakan panel geser pada area pameran. sehingga dengan
adanya panel geser dapat menciptakan sirkulasi baru sepertipadadenah.

13390
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Panel putar

Rel panel Pembuktian pada Gambar 3D

gambar teknis ini merupakan gambar denah lantai

Pivot atas dua pada galeri, diamana lantai dua berfungsi
sebagai galeri temporer. untuk mencapai
fleksehilitas ruang yaitu konvertbilitas, dimana tata
ruang mampu menciptakan sirkulasi baru sesuai
dengan aktivitasnya. maka digunakan panel geser
pada area pameran. sehingga dengan adanya
panel geser dapat menciptakan sirkulasi baru
seperti pada denah.

Studio Akhir Desain Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

Gambar 5.14 3D Pembuktian Konvertabilitas
Sumber : Penulis

134.



Gambar 5.15 Denah pembuktian Ekspansibilitas
Sumber : Penulis

Pembuktian pada Gambar Teknis

gambar teknis ini merupakan gambar denah lantai satu pada gubahan workshop, ketika pada kondisi normal massa
A.B, dan C merupakan ruangan sendiri-sendiri. ketika terdapat kegiatan yang membutuhkan luasan ruang yang lebih
lebar maka, ruang A dan Ruang B dapat dijadikan satu menjadi satu ruangan, juga ruangan C dan B dapat dijadikan
satu menjadifungsiyang sama.
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Pembuktian pada 3d

Pada gambar 3d ini menunjukan hasil dari denah
yang menggunakan folding door dalam menjawab
tolak ukur dari ekspansibilitas. ekspansibilitas
sendiri digunakan jika kebutuhan akan warkshop a
melebihi kapasitas sehinnga workshop a dan b
dapat disatukanmenggunakan folding door.

Gambar 5.16 3D pembuktian Ekspansibilitas
Sumber : Penulis

136.
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EVALUASI DESAIN
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6.1 Perbaikan Pada Produk Tulisan

KOMENTAR RESPON

Permasalahan Khusus

-

Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan ruang pada kawasan Art Center & Gathering Space?

Bagaimana merancang facade, bentuk massa, pada Art Center & Gathering Space dengan
mempertimbangkan aspek Richness?

Bagaimana merancang tata ruang pada Art Center & Gathening Space dengan mempertimbangkan
aspek Robustness?

Bagaimana merancang elemen ruang dalam , dan elemen ruang luar dengan mempertimbangkan
aspek variety?

Bagaimana merancang sirkulasitapak dengan mempertimbangkan aspek variety?

Tujuan

Merancang Art Center & Gathering Space sebagai penunjang pariwisata di Prambanan dengan konsep
Quality Public Space.

Sasaran

Identifikasikebutuhanruang padakawasan Art Center & Gathering Space

Analisis facade dan bentuk massa pada Art Center & Gathering Space dengan mempertimbangkan
aspek Richness

Analisis tata ruang pada Art Center & (Gathering Space dengan mempertimbangkan aspek
Robustness

Analisis elemenruang dalamdanelemenruang luar dengan mempertimbangkan aspek variety

Analisis sirkulasitapak dengan mempertimbangkan aspek variety

138.
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KOMENTAR RESPON

Analisis Tata Massa Terpilih

Gambar 6.1 Transformasi Tata Massa
Sumber : Analisis Penulis

pola pada tata ruang atau denah candi prambanan adalah menggunakan cruciform, dimana menggunakan
bentuk x sebagal pusal penataan massanya. cruciform dengan penerapan mandala digunakan dalam
pengolahaan tataruang pada denah candi prambnan sendir!.
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Gambar 6.2 Penyesuian pada Tapak
Sumber : Analisis Penulis

Karena menyesualkan dengan tapak, gubahan c dihilangkan untuk kebutuhan sirkulasi didalam tapak.hanya
menylisakanmassa A B, dan C dimana 2 massatersebutdapat juga merepresentasikan 3 candi tnmurt,
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KOMENTAR RESPON

Keselarasan Denah

Gambar 6.3 Konsep Tata Massa
Sumber : Analisis Penulis

Setelah ditemukan tata massa yang sudah disesuaikan dengan tapak, kemudian tata massa A B, dan C dijadikan
acuanuntuk bentuk denah dari Art Center & Gathering Space.

Wisnu

Konsep Denah Pengaplikasian pada Denah

Gambar 6.4 Konsep & Pengaplikasian Denah
Sumber : Analisis Penulis

Untuk menegaskan adanya keselarasan prambanan dengan denah maka ditambahkan massa baru yang
berwarna kuning seperti pada gambar, yang mana membuat bentuk denah memiliki 3 sisi yang
merepresentasikan 3 candi trimurti yaitu Candi Siwa, Candi Brahma, Candi Wisnu. dan pengaplikasian pada

denah dapatdilinat pada gambar kanan.
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KOMENTAR RESPON

Gambar 6.5 Transformasi Bentuk Massa

Sumber: Penulis

Pada candi prambanan terdapat 6 candi besar dan 3 diantaranya yang paling besar memiliki nama yaitu candi
Siwa, Wisnu, dan Brahma. Dari tiga candi tersebut kemudian di tranfromasikan kedalam 3 bentuk sederhana
geometri yang dijadikan sebagai bentuk gubahan pada art center. jika dilihat dari teori sebelumnya bahwa
manusia akan mem-visualkan bentuk yang rumit menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga ditemukan
bahwa bentuk dasar dari ketiga candi tersebut adalah 3 seqgitigadan 3 persegi.

Konsep Bentuk Pengaplikasian pada Bentuk Bangunan
A ADS

_ - ~ . L -
- " N‘ A \

Gambar 6.6 Konsep & Pengaplikasian Bentuk Massa
Sumber: Penulis

dari bentuk dasar seigitga dan perseqi tadi untuk mencapai adanya visual contas pada banqunan, maka ada
massa yanq berbeda bentuknya atau terdapat massa yang memiliki ketinggian yang lebih dibanding massa
lainnya, maka dilakukan transformasi Geometri yaitu bentuk geometri yang berubah dengan komponen
pembentuknya (Laseau, 1980 dalam Sembiring, 2006). dari segitiga dan perseqi menjadi bentuk seperti pada
gambar diatas yang bertujuan untuk menciptakan kontras. dengan 3 gubahan menunjukan terdapat satu
gubahan utama dan Z gubahan pendukung.
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KOMENTAR RESPON

Rekomendasi Desain

Pada rekomendasi desain, penulis merekomendasikan seluruh alternatif dari bentuk plafond. dikarenakan plafond
bidang garis lurus maupun garis lengkung mempunyai makna masing masing yang dapat di sesuikan dengan
fungsi ruang. dari alternatif bentuk plafond kemudian dikombinasikan dengan analisa elemen ruang yang lain yaitu
dinding.

Konsep

kedua alternatif bentuk plafond akan digunakan sesual
dengan fungsi ruang yang akan dirancang, elemen
garis horizontal akan digunakan untuk ruang yang
membutuhkan aksen luas, sedangkan elemen plafond
lengkung digunakan pada ruang yang terdapat
mobilitas tinggi.

Gambar 6.7 Plafond Garis Lengkung
Sumber : Fenulis

Gambar 6.8 Plafond Garis Lurus
Sumber : Fenulia
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6.2 Perbaikan Pada Produk Gambar Teknis

KOMENTAR RESPON

£8.000

= KETERANGAN
=
W
= AR
7l 2\33 '_;:i_ Pribon Angsana
ety
| &L Pohon Tonjung

Pohon Bungur

Pahon Cemara

.;-g Pahon Holly
( Amerika

Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



KOMENTAR

RESPON

Hi

LGN

Warkshoa
1,030

W=

1.800

Roulers

Balok Nok

Kaso B3 5T

Tiang Kuda:-Kuda & 812
Fakl Muda-Kuda @ 812

- Gording 812

Baick Japit 2 @ 642

Balok Sosong @ BIZ

Reng

Baiok Fanguncl 1003 Bx12
Bageal L

Balok Tembok

Genteng Keramik

Lantai T=2
SpeslT=5

Piat Lantal T =12
Balock @&30/60

Larmai
Spesi

Rabel Beton
Pasir Umug
Trasram

Pondasl Batu Kal

— Foot Plat

Fotorgan Worshon 5-08

b 1:50

144.

wha Yusuf Muhammad

ain Araitektur 1 Ulin

o
e ]

Studic Akhir De



//‘3“-
SIS

Routary

Crelok bk

sreo 36,7

Tiang sudu-duda Ol
LE ST SR
Cenfirg (033

B ingel 2.8 A8
Baluk Sghonz @ 442
vy

Haleh Forpora BELOEa 2
Bl

Aaick Tarpnok

erenng Kmmnh

LanmiT=2
S T-19

Plnt Lewien T =15
Baich B0

Lantm

Seml

Rahat Bar
Pazr Uiug
Traram

Hinid
Pt Rid bl

3 S
., '-:} Fucd Flul
] S //"
il | A i
! Q. o /5 T 2
= e o £ b Hh
2000
e 55
Fivad
a1 Wy
LT Lirmeg K12
Pacts Nt 2 513
l
: =
RO F 1 7 =
Les e
{ Kpww 19 4
¥ P e T e 1S
¥ [ e L
1
pE 5. r_-_:q f:_,?,.u
Lo
Bma
[T
P Ly
Feniram
[ Wi
P [l - Prasbud Parns Kol

& D

145@0

Fed P

Paionges Caba ik A
| Hiap Sl
- (B

Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



Fick

S bt alan Bk
e Wi Farin

52
A
e
SRS
S

T 2

Priorrmn Goart 10K
nre

L

wen L]=== LR B L1ss s
S

TP -
Covcing e b
Yo Rt Tl e

ETar s agr b

. W i R

T

Peaangar acar 5407

s

Arsitektur | Ulinnuha Yusuf Muhammad

sam

Studio Akhir De



KOMENTAR RESPON

Routars
/- Balok Nok
/ Kasc @ 57
/-"/ Ttang Kuda-Kuda @ 8/12
s Kakl Kuda-Kuda @ 8/12
7 . Gording 812
Baiok Japit 2 @ 612
/ N Balok Sokong @ 8/12
Reng
Balok Pengunci 100-2 8212
{ : Begel U
N - Balok Tembak
/ Genleng Keramik

I & e |
¥ il ¥ ' T
00 M
Detail 1 Detail 11 Detail 111

Detall Kuda-Kuds Kaw
b 120, 1:50

1 47_. Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



P

2

0800

0.100 D200

-1.0%0

Lantan Keramik

Spesi
Pas. Baw Bals

Rabat BEaton
Irazram

Tanah Urug

Pas. Batu Kali

Anstamping
Pasir Urug

Footplal

g=)
(48]
E
o
=
=
=
e
=
44}
=3
o
fas}
S
—
=
=
2
=
=
—r
=5}
o =3
i
=T
s
M
o
@
fum’
=
—_
<
9
B
=k
g}




KOMENTAR RESPON

HETERAMOAN
{ Liki s
! Simtun
Layout Famarat Lukizan &
PEtung syt Pamersn Luidsan

u 1200 u 1:200

1 49_. Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



PRLILIEBYM JNSTA BUALLIM | JMPR1ISly ulesag 1y oipms

B 25«55 8|2
g - il B W 3
4 E ~ ] (4] = | & B (=
3 & = b Bl .m =3
RLr bR
2 m
5 & 1 i = =
g B [ f
. SR E i 115 [ ] .
| I ..l.uh m f m.a..._% [4 w. f
. g m -] s .L. - !
i * [ € = s et
I ! .m f 7 h,.q , ».n.__ L
3 T I £ b 4 ]
.u ..rﬁk‘ 1 .5 [ = .,ﬁ 7t
R A " Tt ]
- r - =" _L e
. - i .quthdl
._Lillnu.lw_._.......\...w .\.\ .\.+ 1..5111\.1, N
av g ) i = . 8
v Lo\l & a5 S AR
PE TR Ts N AN L
1 e it/ e St \.\ / \ £ ©
e ¢l|.— o .' 3 ..hn..wn..n. ] 4 ™ o
y LS , ~ NS
= 2 N %
._I..-..l_- _I.. \. . ;
.l\l\.l‘l.l]‘l\l\ll\\\l- -,o\- _/r o
hY
ﬁ y ¥
[y i |
- ._r.|..u_ 4 ‘5. .u.... ..,i. [
’ / m... ¢ Jd m_m /
/ I ¢ oy
= / I ___n \ § 3
g J b Ll
| ] .......l_ = _oq h i =
f ; m e T %4 i3
3 mm_u lnnn...l..\.ﬁulu\ |
s B R
< S| 2N
- w v s W .
- .ll.ll-‘ u«w qllln]_._!un..llﬂ.i. ..... .uu& 2
1\. - _.. s Z L]
i =l g ™
. = it r.t S ¢
— N 5
—— s & *
= o
QY N

Amncsr THIE L
[t L2 i
1200

Rt Th e L simnpu
Prmeran Lukisen & Patung
1:200



Daftar Pustaka

Bentley, | (1985) Responsive environments. a manual for designers - Amsterdam: Elsevier

Carmona, M. (2019) 'Principles for public space design, planning to do better, URBAN DESIGN International ,
24(1), pp. 47 —59. doi: 10.1057/541289 -018-0070-3.

De Chiara, J. and Callender, J. H. (1983) Time-saver standards for building types  Singapore: McGraw -Hill
International Book,

Ghufron, A, Sasmito, A. and Sudarwani, M. M. (no date) 'PERANCANGAN JOGJA ART CENTRE', p. 24,
Indrajaya, B. (2002) ‘Pencapaian Fleksibilitas Ruang Pamer dan Citra Arsitektur Kontemporer', p. 189.
Kartiansmara, L. (2010) 'Designing Mural Art Center with Participatory Design Method Approach’, p. 106.

Kozlova, L. V. and Kozlov, V. V. (2017) 'Principl es of Improvement of Large City Public Space (by Example of
Irkutsk City)', IOP Conference Series: Materials Science and Engineering |, 262, p. 012228. doi: 10.1088/1757 -
B99X/262/1/012228.

Muhammad, R. (2016) 'GALER| SENI DAN BUDAYA DI KOTA SURAKARTA', p. B8

Sutione, A. K. (2016) 'PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PEKERJAAN DINDING BANGUNAN GEDUNG
DENGAN BATA RINGAN DAN KALSIBOARD', p. 1.

Travel Kompas.2012. Yogyakarta Masih Menjadi Tujuan Wisata, Diakses pada 17 Februari 2021, pada

Badan Pusat Statistika.2019. Statistik Wisatawan Nusantara 2019. Diakses pada 18 Maret 2021, pada
hitps//www.hps.go.id/publication/2020/06/26/ea3ah267571 5d36oechaTdeb/slatistik  -wisatawan-nusaniara -
2019 html

Dcode financial & Econamic Cansultant .2020. Decoding the Economic of Covid  -19, Diakses pada 29 Maret

2021, pada https://deode efe com/infographics

1 51 _.f'lr Perancangan Art Center & Gathering Space dengan Pendekatan Kualitas Ruang Publik



Direktorat Perpustakaan Universitas 1slam Indonesia
Gedung Mah. Hatta

Ji. Kalurang Km 14,5 Yogvakarta 55584

T [0274) 8445 0 wr. 2301

F. (DI 7| BAA4A o sw 209

E. perpustakaan@uil se.id

W, litrary,ullacid

] . N S 4 il
Nomor: 1706134828/ Perpus./ | 0/Dir, Perpus/X/2021

Bismiliaahirrahmuanirraiiim

Assalamualaifum We Wb,

Dengan o, menerangkan Bahwa:

Maimin . Ulinuha Yusul Muhammad

Nomor Mahasiswa — : [7512053

Pembimbing e Pajrivanto MUT

Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencansan’ Arsitektur

Judul Karys llmiah  : PERANCANGAN ART CENTER & GATHERING SPACE Dengan
Pendekatan Kualitas Ruang Publik

Karva ilmiah yang bersanghutan ) atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Tarnitin
dengan hasil kemiripan (simélarin) sebesar 10 (Sepuluh) %o,

Dermikian Surat kererangan 1n1 dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamualaiun: Wy Wh,
Yopyakarta, 11/18/2021

Dir{:}m!r

Joko §, Prianto, S1P, M. Hum



o T R

[
e SR Pl L S
- T
Smnw [T
Tt o~
= .
;.
- ;'I:l !::—uﬂ :!::l-—*-‘ Pt B 15
" B -
et . R
fopans i) e
T o o s btz Sisn.
e :uﬁn--nnﬁ.-. ot At ik B o
‘:F‘Pmmhmu amare aeery dee
b Fl b Wi Pt
Waliess - Pk Mee LT
Vol Prprse e

B

Fowhicts s by




na |

5
\

N bty

I’ Ryl Bk Maine
.\
5
L
Y

i
-
i
!
e

Meh i

ety g hargunn
o rt



Fampas Bangunan

Caglnein Mz Celen

il Masss Dald &Hesto

i sl TtWonbiy) b WEwns,

i




® GATHERNG SPACE

® onsyuoM

EXTERIOR




INTERIOR

Plerim Colls 8 Al Maial




